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ABSTRAK 
Ermawati Aksa (133131058). Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Dosen Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd.  
 
Kata Kunci : Manajemen Tenaga Pendidik  
 
 Manajemen tenaga pendidik adalah manajemen yang menitikberatkan perhatiannya 
kepada soal-soal pegawai atau personalia di dalam suatu organisasi.permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: 1. Pentingnya tes seleksi penerimaan tenaga pendidik baru untuk 
mengetahui kualitas guru. 2. Kurangnya optimalisasi media promosi dan sosialisasi untuk 
menarik calon tenaga pendidik melalui berbagai pendekatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
Mengetahui Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikkan mulai dari 
perencanaan dan seleksi tenaga pendidik baru di PAUD Islam Makarimah Singapuran 
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
 Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 
PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo, waktu penelitian dimulai dari bulan 
januari 2017 sampai dengan bulan juni 2017, sedangkan yang menjadi subyek penelitian adalah 
kepala sekolah. Sedangkan informannya adalah kepala yayasan dan guru.Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.untuk teknik analisis data digunakan 
teknik analisis model interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penelitian dapat diambil kesimpulan 
bahwa: Dalam rekrutmen tenaga pendidik melalui beberapa tahapan yaiti: 1) Perencanaan 
Tenaga Pendidik Baru melalui via SMS: saat akan mengadakan rekrutmen tenaga pendidik 
maka sebelumnya panitia/ kepala sekolah membuat pengumunan penerimaan tenaga pendidik 
yaitu di informasikan melalui SMS. Dan melalui orang per orang / lisan ke lisan: selain 
menginformasikan melalui SMS, panitia/ kepala sekolah juga menginformasikan kepada orang 
secara langsung, sehingga informasi dapat tersebar luas. 2) Seleksi Calon Tenaga Pendidik 
melalui seleksi surat lamaran: memilih surat-surat lamaran dan mengelompokan atas surat 
lamaran yang memenuhi syarat dan surat lamaran yang tidak memenuhi syarat , pengisian 
blanko lamaran:pelamar yang dipanggil diharuskan mengisi blanko atau formulir lamaran yang 
telah disediakan, pemeriksaan refrensi:meneliti siapa refrensi pelamar, wawancara 
pendahuluan:wawancara pendahuluan dilakukan pemimpin, tes penerimaan: proses untuk 
mencari data calon tenaga pendidik yang disesuaikan, tes psikologi: proses menguji atau 
mengetes kemampuaan mental, tes kesehatan: pemeriksaan kesehatan fisik pelamar, 
wawancara akhir atasan langsung:mewawancarai pelamar untuk memperoleh data yang 
mendalam, memutuskan diterima atau ditolak:pengambilan keputusan tentang diterima 
tidaknya seorang calon tenaga pendidik.  
 
 
 
 
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Sebagaimana telah di sebutkan dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan 
menurut Hunderson (1959:44) dalam buku Pedagogik menjelaskan bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak 
manusia lahir. 
  Dengan demikian Pendidikan merupakan sarana penting bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Suatu bangsa akan maju apabila memiliki pendidikan yang 
tinggi dan berkualitas, sebaliknya suatu bangsa akan tertinggal dari bangsa lain apabila 
memiliki pendidikan yang rendah dan kurang berkualitas. Untuk itu, tanpa sumber daya 
manusia yang berkualitas, suatu bangsa akan tertinggal dari bangsa–bangsa lain. 
Pendidikan yang baik pada hakekatnya adalah pendidikan yang memenuhi standar, metode 
dan kurikulum yang tepat, serta kualitas sumber daya manusia yang tersedia (Sukmadinata, 
2001: 3). 
  Dalam manajemen suatu organisasi, tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
yang terpenting, tanpa tenaga kerja maka sangatlah sulit untuk mengelola suatu sumber 
daya dalam organisasi baik untuk mengelola organisasi itu sendiri maupun bidang-bidang 
yang dicakup dalam kegiatan organisasinya.Tenaga kerja sangat menentukan maju dan 
tidaknya suatu organisasi dan kegiatan-kegiatan yang dikembangkannya. Dengan kata 
lain, salah satu faktor yang ikut menentukan tercapainya tujuan sekolah adalah sumber 
daya manusia. Terkait dengan sumber daya manusia (SDM) sebagai sumber daya utama 
dalam menjalankan bidang-bidang organisasi termasuk bidang pendidikan, dikenal suatu 
istilah yaitu Manajemen Tenaga pendidik (human resourch management). (Malayu S.P. 
Hasibuan, 2000:40-41) 
  Dengan demikian Manajemen tenaga pendidik sebagai cabang dari manajemen, 
merupakan seni dan ilmu. Hanya perbedaannya jika Manajemen menitikberatkan 
perhatiannya kepada soal-soal manusia dalam hubungan kerja dengan tidak melupakan 
faktor-faktor produksi lainnya, maka manajemen tenaga pendidik dan kependidikan 
khusus menitik beratkan perhatiannya kepada faktor-faktor produksi tenaga kerja. Namun 
demikian, tak dapat dipungkiri bahwa manajemen tenaga pendidik pun tak dapat 
mengabaikan seluruhnya hal-hal yang berhubungan dengan tenaga kerja (Marihot 
Manullang, 2008: 6-7). 
  Dalam Manajemen tenaga pendidik sangat di butuhkan di lembaga pendidikan 
karena tenaga pendidik merupakan subjek dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. 
Dan di dalam manajemen tenaga pendidik harus ada pembagian tanggung jawab yang 
jelas, tegas dan tepat sehingga program yang telah ditetapkan dapat berjalan dengan suatu 
sistem, agar semua tenaga pendidik mau bekerja dan menjalankan tugas yang dibebankan 
kepada yang bersangkutan. 
  Dengan demikian fungsi manajemen Tenaga pendidik adalah perekrutan, 
penyeleksian, pegangkatan, penempatan dan pelatihan dalam pemutusan hubungan kerja 
dengan sumber daya manusia untuk mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan 
masyarakat (Marihot Manullang, 2006:132). Dalam Manajemen tenaga pendidik bertujuan 
untuk mendaya gunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang optimal, namaun tetap dalam kondisi yang menyenangkan. Untuk mewujudkan 
keseragaman perlakukan dan kepastian hukum bagi tenaga kependidikan sekolah dasar 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi, wewenang dan tanggung jawabnya sesuai dengan 
ketentuan perundang- undang yang berlaku ( Mohamad Mustari, 2014:213).  
  Sebagai tenaga kependidikan harus memiliki kemampuan professional dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Kemampuan tersebut sebagai gambaran bahwa 
Tenaga Pendidik merupakan pekerjaan yang membutuhkan keahlian. Untuk mendapatkan 
Tenaga Pendidik yang berkompeten maka harus dilaksanakan proses pengadaan tenaga 
pendidik yang tepat sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
baik. Pengadaan karyawan merupakan masalah penting, sulit, dan kompleks karena untuk 
mendapatkan dan menempatkan orang-orang yang kompeten, serasi, serta efektif (H. 
Malayu S.P. Hasibuan 2007: 27). 
  Keberadaan guru yang professional menduduki posisi yang sangat vital dan 
strategis. Oleh karena itu setiap Kepala Sekolah harus berusaha keras untuk memiliki guru 
yang profesional. Dalam rangka memiliki guru yang professional sangat tergantung pada 
kualitas proses rekrutmennya. Semakin baik proses rekrutmennya, semakin baik pula 
didapatkannya calon guru yang sesuai dengan kebutuhan. 
  Dalam pelaksanaan Rekrutmen yang baik harus melalui tahapan-tahapan 
diantaranya, menentukan penggunaan hasil informasi analisis pekerjaan, mengumpulkan 
informasi tentang latar belakang, menyeleksi muwakal (orang yang akan diserahi) jabatan 
yang akan dianalisis, mengumpulkan informasi analisis pekerjaan, meninjau informasi 
dengan pihak-pihak yang berkepentingan, menyusun uraian pekerjaan dan spesifikasi 
pekerjaan, meramalkan/ memperhitungkan perkembangan perusahaan (H.Malayu S.P. 
Hasibuan 2007: 29). 
  Rekrutmen yang baik tidak dapat dilepaskan kaitanya dengan deskripsi dan 
spesifikasi pekerjaan sebagai analisis pekerjaan atau jabatan, yang memberikan gambaran 
tentang tugas-tugas pokok yang harus dikerjakan. Dari perencanaan Sumber Daya 
Manusia dapat diketahui pekerjaan yang diperlukan, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Selanjutnya ketetapan melakukan kegiatan rekrutmen akan terlihat dari hasil 
penilaian karya setelah para pekerja melaksanakan tugas-tugas pokoknya untuk suatu 
priode tertentu. Rekrutmen atau penarikan adalah suatu proses mendapatkan sejumlah 
calon tenaga kerja yang kualifaid untuk jabatan atau pekerjaan utama dilingkungan suatu 
organisasi atau perusahaan (H. Hadari Nawawi 2001:169). Langkah-langkah Rekrutmen 
Tenaga pendidik yang biasa digunakan di antaranya adalah wawancara penyaringan 
pendahuluan, pengisian formulir lamaran, wawancara kerja, tes seleksi, pemeriksaan 
refrensi dan latar belakang, pemeriksaan fisik, dan keputusan pengangkatan ( Drs. M. 
Manulang & Dr.Mariot Manullang, M.M., M.Sc. 2006: 30-31) 
  Oleh karena itulah, Rekrutmen sebagai salah satu kegiatan manajemen sumber 
daya manusia di dalam lembaga pendidikan anak usia dini perlu adanya perhatian terhadap 
tenaga kependidikan khususnya Guru. Tujuan dari rekrutment tenaga pendidik baru adalah 
guna mendapatkan tenaga pendidik yang berkualitas. Dengan tenaga pendidik yang 
berkualitas maka akan berdampak pada mutu pendidikan . 
  Dalam rangka memiliki guru yang berkualitas sangat tergantung pada kualitas 
proses rekrutmennya. Semakin baik prosesnya, semakin besar pula didapatkannya calon 
tenaga yang sangat memenuhi kualifikasi sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah . 
  Mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan berdasarkan pandangan sistem, 
yaitu kategori output, proses, input. Berdasarkan pandangan ini maka inti dari 
kebermutuan sekolah kategorinya dapat disederhanakan yaitu mutu hasil, proses, mutu 
masukan. Mutu hasil ialah kebermutuan hasil pendidikan yang dirasakan utamanya oleh 
peserta didik sebagai wujud nyata dari proses pembelajaran. Mutu proses adalah 
kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana peserta didik merasa nyaman dengan layanan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki 
sekolah. Mutu masukan ialah mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya 
proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang 
berkontribusi terhadap proses pembelajaran (Cepi Triana, 2015: 52-53). 
  Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti  pada 
tanggal 9 Januari 2017 di PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo ini 
sebagai salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang terdapat fenomena menarik 
sehubungan dengan manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Pengadaan tenaga pendidik di lembaga tersebut beda dengan sekolah lain, yaitu di PAUD 
Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo saat awal penerimaan tenaga pendidik 
baru diadakan tes masuk tenaga pendidik guna mengetahui kualitas calon tenaga pendidik 
baru melalui tes akademik  
  Pengadaan tes yang dilakukan sekolah saat rekruitmen tenaga pendidik baru 
yaitu berupa tes wawancara, tes akademik, tes baca Al-Quran, tes keagamaan dan tes 
microteaching. Namun dengan penerimaan tenaga pendidik  baru tidak semua pelamar 
dapat diterima melainkan melihat lulusan S1 PAUD, kebutuhan kelas saja dan melalui tes 
seleksi dengan persyaratan yang sangat ketat guna mengetahui kualitas calon tenaga. Di 
samping itu sebelum melaksanakan penerimaan tenaga pendidik baru dilakukan sosialisai 
kepada masyarakat melalui pendekatan formal dengan tujuan agar lebih diketahui oleh 
masyarakat dan lebih transparan yaitu melalui lisan ke lisan. (wawancara dengan ibu Siti 
Rohmatun, S.Pd selaku kepala PAUD Islam Makaima Singapuran Kartasura Sukoharjo 
pada tanggal 9 januari 2017). 
  Dari uraian tersebut diatas peneliti tertarik unutk mengadakan penelitian dengan 
judul “Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikkan di PAUD 
Islam Makarima Singapuran, Kartasura, Sukoharjo. Tahun Pelajaran 2016/ 2017 .” 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo mengadaakan tes seleksi 
penerimaan tenaga pendidik baru yaitu tes wawancara, tes akademik, tes baca Al-
Quran, tes keagamaan dan tes microteaching 
2. Kurangnya optimalisasi media promosi dan sosialisasi untuk menarik calon tenaga 
pendidik melalui berbagai pendekatan 
C.   Pembatasan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini diberikan batasan agar dalam pembahasanya dapat sistematis dan terarah. 
Batasan penelitian ini adalah ruang lingkup “manajemen tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di PAUD Islam Makarima Singopuran Kartasura 
Sukoharjo” Dan memfokuskan pembahasaan pada aspek perencanaan dan seleksi tenaga 
pendidik baru. 
D.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan permasalahan diatas, rumusan masalah yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Manajemen Tenaga Pendidik Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikkan di mulai dari perencanaan dan seleksi tenaga 
pendidik baru di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017? 
 E.   Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk; “Mengetahui Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikkan mulai dari perencanaan dan seleksi tenaga pendidik baru di PAUD Islam 
Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
 
F.   Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran serta dapat memberikan khasanah keilmuan baru dalam bidang 
Manajemen tenaga pendidik PAUD. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam menambahkan wacana 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah Manajemen tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga PAUD. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi pelaksanaan pengelolaan manajemen 
tenaga pendidik khususnya dalam lingkup penerimaan tenaga pendidik baru. 
b. Sebagai bahan informasi bagi kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan 
menajemen tenaga pendidik khususnya dalam lingkup penerimaan tenaga pendidik 
baru. 
 
BAB II 
LANDASANTEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Tenaga Pendidik  
a. Pengertian Manajemen Tenaga Pendidik 
Manajemen tenaga pendidikan merupakan kegiatan yang mencakup 
penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan, pembinaan, penatalaksanaan, 
kesejahteraan dan pemberhentian tenaga kependidikan sekolah agar dapat 
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mencapai tujuan sekolah (Mohamad 
Mustari, 2014:213). 
Sedangkan Menurut UU no 20 th 2003 pasal ayat 39 menyebutkan bahwa 
tenaga penididik adalah Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan pada satuan pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional 
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. 
Manajemen tenaga pendidik sebagai cabang dari manajemen merupakan 
seni dan ilmu. Hanya perbedaannya, jika Manajemen menitikberatkan perhatiannya 
kepada soal-soal manusia dalam hubungan kerja dengan tidak melupakan faktor-
faktor produksi lainnya, maka manajementenaga pendidik dan pependidikan khusus 
menitikberatkan perhatiannya kepada faktor-faktor produksi tenaga kerja. Namun 
demikian, tak dapat dipungkiri bahwa manajemen tenaga pendidik dan 
kependidikanpun tak dapat mengabaikan seluruhnya hal-hal yang berhubungan 
dengan tenaga kerja (Marihot Manullang. 2008: 6-7). 
Jadi manajemen tenaga pendidik adalah manajemen yang menitikberatkan 
perhatiannya kepada soal-soal pegawai atau personalia di dalam suatu organisasi. 
b. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik  
Manajemen tenaga Pendidik atau manajemen personalia pendidikan 
bertujuan untuk mendayagunakan tenaga kependidikan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai hasil yang optimal, namaun tetap dalam kondisi yang 
menyenangkan. Untuk mewujudkan keseragaman perlakukan dan kepastian hukum 
bagi tenaga kependidikan sekolah dasar dalam melaksanakan tugas dan fungsi, 
wewenang dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan perundang- undang 
yang berlaku (Mohamad Mustari,Ph.D. 2014:213). 
Jadi dalam tujuan manajemen tenaga pendidik bertujuan untuk 
mendayagunakan tenaga kependidikan yang efektif dan efisien untuk mencapai 
hasil yang lebih optimal. 
 
c. Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik  
Di dalam Manajemen Tenaga pendidik terdapat beberapa fungsi   
diantaranya: 
1)  Pengadaan 
pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,orientasi, dan 
induksi untuk mendapatkan tenaga pendidik yang efektif dan efisen membantu 
tercapainya tujuan perusahaan. 
Pengadaan tenaga pendidik merupakan langkah pertama dan yang 
mencerminkan berhasiltidaknya suatu lembaga mencapai tujuannya. Jika tenaga 
pendidik yang diterima kompeten, maka usaha untuk mewujudkan tujuan relatif 
mudah. Sebaliknya, apabila tenaga pendidik yang diperoleh kurang memenuhi 
syarat, sulit bagi lembaga mencapai tujuan (Malayu S.P.Hasibuan, 2000:28).  
Pengadaan tenaga pendidik ini harus mendapat perhatian yang serius serta 
didasarkan pada analisis pekerjaan (job analysis), uraian pekerjaan (job 
descripton), spesifikasi pekerjaan (job specification), persyaratan pekerjaan 
(job requirement), dan evaluasi pekerjaan (job evaluation), pengayaan 
pekerjaan (job enrichment), perluasan pekerjaan (job enlargement), dan 
penyederhanaan pekerjaan (work simplification).  
Jadi Perekrutan calon tenaga pendidik hendaknya dilakukan dengan baik, 
agar tenaga pendidik yang diterima sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang 
akan dilakukan.  
2)  Penyeleksian 
Proses seleksi pegawai merupakan salah satu bagian yang teramat 
penting dalam keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia. Dikatakan 
demikian karena apakah dalam organisasi terdapat sekelompok pegawai yang 
memenuhi tuntutan organisasional atau tidak sangat tergantung pada cermat 
tidaknya proses seleksi itu dilakukan. 
Proses seleksi terdiri dari berbagai spesifik yang diambil untuk 
memutuskan pelamar mana yang akan diterima dan pelamar mana yang akan 
ditolak. Proses seleksi dimulai dari penerimaan lamaran dan berakhir dengan 
keputusan terhadap lamaran tersebut. Proses dimulai dan proses diakhiri 
merupakan usaha pengkaitan antara kepentingan calon pegawai dan 
kepentingan organisasi (Sondang Siagian, 2003: 131-132). 
Seleksi pegawai tidak berdasar ilmu pengetahuan sebagaimana umum 
sekarang dijalankan di Negara kita, tidak mendasarkan pemilihan-pemilihanatas 
job specification, melainkan mempergunakan bahan-bahan pertimbangan 
sebagai berikut: 
a) Surat lamaran bermaterai atau tidak 
b) Ijazah sekolah dan daftar nilai 
c) Surat keterangan pekerjaan dan pengelaman  
d) Berbicara langsung dengan orang yang bersangkutan  (Manullang Marihot, 
2008 : 35-37) 
3) Pengangkatan 
Job analisis dapat dianggap merupakan alat bagi pimpinan dalam 
memecahkan masalah kemanusiaan. Ini disebabkan analisis jabatan dapat 
memberikan bantuannya dalam banyak hal, yaitu:  
a)  Dalam penarikan, seleksi dan penempatan pekerja 
b)  Dalam pendidikan 
c)  Dalam penilaian jabatan 
d)  Dalam perbaikan syarat-syarat pekerjaan 
e)  Dalam perencanaan organisasi 
f)  Dalam pemindahan dan promosi. (Manullang Marihot,  
     2008: 40-41). 
4) Penempatan 
Banyak orang yang berpendapat bahwa penempatan merupakan akhir 
dari proses seleksi. Menurut pandangan ini, jika seluruh proses seleksi telah 
ditempuh dan lamaran seseorang diterima, akhirnya seseorang memperoleh 
status sebagai pegawai dan ditempatkan pada posisi tertentu untuk melaksankan 
tugas atau pekerjaan tetentu pula. 
Pandangan demikian memang tidak salah sepanjang menyangkut 
pegawai baru. Hanya saja teori manajemen sumber daya manusia yang mutakhir 
menekankan bahwa penempatan tidak hanya berlaku bagi para pegawai baru, 
akan tetapi berlaku pula bagi para pegawai lama yang mengalami alih tugas dan 
mutasi.  
Memang benar proses seleksi dan pengenalan yang harus dilaluinya 
berbeda dari yang dialami oleh para pegawai baru. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh tersedianya berbagai informasi tentang diri pegawai yang akan 
mengelola sumber daya manusia sudah tersedia berbagai dokumen tentang 
pegawai tersebut, seperti surat lamarannya dahulu, riwayat pekerjaan, penilaian 
atasan atas kemampuannya melaksanakan tugas, program pendidikan dan 
pelatihan jabatan yang pernah ditempuh, penghasilan sekarang, jumlah 
tanggungan, masa kerja dan lain sebagainya.  
Dengan demikian proses rekrutmen menjadi lebih sederhana. Demikian 
pula halnya dengan proses seleksi karena prestasi kerja dan potensi pegawai lama 
yang bersangkutan sudah diketahui oleh paling sedikit dua pihak, yaitu bagian 
pengelola sumber daya manusia dan atasan pegawai tersebut. Sifat program 
pengenalan itu lebih sempit karena terbatas pada pengenalan lingkungannya 
yang baru sedangkan hal-hal yang menyangkut aspek organisasional dan 
kepentingan pegawai tidak lagi dijadikan bagian dariprogram pengenalan karena 
pegawai yang bersangkutan telah mengetahuinya dengan baik. 
Setelah proses penyaringan atau seleksi selesai para calon guru dan 
karyawan akan ditempatkan sesuai dengan formasi yang ada dan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki. 
Di sekolah-sekolah swasta seleksi biasanya dilakukan dengan 
wawancara, sedang pegawai negeri test dilakukan secara tertulis, karena jumlah 
pelamar yang cukup banyak. Untuk mendapatkan guru yang berkualitas seleksi 
seharusnya tidak saja berdasarkan nilai saat test baik kompetensi maupun 
psikotes, tetapi perlu dilihat indeks prestasi selama menempuh pendidikan para 
jabatan, keinginan organisasi baik di kampus maupun di masyarakat serta 
kecakapan dan kemampuan di bidang lain.  
5) Pelatihan 
Andrew E. Sikula dapat dikemukakan bahwa pelatihan (training) adalah 
suatu proses pendidikan jangka pendek yang mengunakan prosedur sistematis 
dan terorganisir di mana pegawai non managerial mempelajari pengetahuan 
dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Dengan demikian, istilah 
pelatihan ditunjukan kepada pegawai pelaksanaan dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan teknis. (Anwar Prabu Mangkunegara, 2001: 44). 
Berdasarkan pendapat Ernest J. Mc. Cormick tersebut bakwa suatu organisasi 
perlu melibatkan sumber daya (Pegawainya) pada aktivitas pelatihan hanya jika 
hal itu merupakan keputusan terbaik dari manjer. Pelatihan diharapkan dapat 
mencapai hasil hasil lain dari pada memodifikasi perilaku pegawai (Anwar 
Prabu Mangkunegara, 2001: 46). 
Sehingga dapat di ketahui bahwa fungsi manajemen tenaga pendidik 
yaitu rekruitmen, penyeleksian, pengangkatan, penempatan, dan pelatihan guna 
mendapatkan guru yang berkualitas. 
d. Ruang Lingkup Manajemen Tenaga Pendidik 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 215) dalam bukunya M. Manullang (2006: 
98) menyebutkan bahwa ruang lingkup manajemen tenaga pendidik meliputi :1) 
Perencanaan Tenaga Pendidik , 2) Seleksi Pelamar. 
1) Perencanaan Tenaga Pendidik 
Perencanaan rekruitmen tenaga pendidik adalah proses penarikan sejumlah 
calon yang berpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai yang mampu bekerja di 
dalam organisasi (Mulyasa, 2002:49) 
Perencanaan rekruitmen tenaga pendidik adalah proses suatu kegiatan yang 
dilakukan organisasi untuk meningkatkan jumlah guru beserta persyaratan 
kualifikasi untuk kurun waktu tertentu, agar mampu melaksanakan tugas yang 
dalam suatu organisasi secara baik. Langkah ini bertujuan agar penarikan guru 
didasarkan pada kebutuhan yang nyata dan agar pekerjaan yang ada dapat 
diselesaiakan dengan baik. Langkah-langkah pengadaan tenaga pendidik yaitu 
Analisa pekerjaan,  Analisa kebutuhan tenaga kerja, Penarikan, Seleksi, 
Penempatan, orientasi, dan induksi, Pembinaan, Pemberhentian dan 
pemensiunan (Anwar Prabu Manggkunegara, 2002:4).  
Perencanaan rekruitmen tenaga pendidik adalah pengembangan dan 
strategi dan penyusunan tenaga pendidik sumber daya manusia (SDM) yang 
komprehensif guna memenuhi kebutuhan organisasi di masa depan. 
Perencanaan SDM merupakan awal dari pelaksanaan fungsi manajemen SDM. 
Walaupun merupakan langkah awal yang harus dilaksanakan, perencanaan ini 
seringkali tidak diperhatikan dengan seksama. Dengan melakukan perencanaan 
ini, segala fungsi SDM dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 
(Suhardan, Dadang,dkk. 2009:89).  
Aktivitas-aktivitas perekrutan tidak akan terjadi sampai seseorang dalam 
organisasi telah memutuskan tenaga pendidik seperti apa yang dibutuhkan dan 
berapa banyak jumlahnya. Henry Simamora (1997: 221) mengatakan proses 
rekrutmen yaitu: 
a) Penyusunan setrategi untuk merekrut 
b) Pencarian pelamar kerja 
c) Penyisihan pelamar-pelamar yang tidak cocok 
d) Pembuatan kumpulan pelamar. 
Menurut Malayu Hasibuan (2007: 38) proses rekrutmen melalui beberapa 
tahap diantaranya: 
a) Peramalan kebutuhan tenaga pendidik 
Peramalan kebutuhan tenaga pendidik dimaksudkan agar jumlah 
kebutuhan tenaga pendidik masa kini dan masa depan sesuai dengan beban 
pekerjaan, kekosongan-kekosongan dapat dihindarkan dan semua 
pekerjaan dapat dihindarkan dan semua pekerjaan dapat dikerjakan. 
b) Penarikan 
Penarikan maksudnya usaha mencari dan menarik tenaga pendidik 
agar melamar lowongan kerja yang ada pada suatu lembaga. Rekrutmen 
yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana sebuah lembaga atau instansi 
melakukan prosedur rekrutmen. Efektif yang dimaksud dalam hal ini adalah 
ketika lembaga atau instansi mampu mendapatkan tenaga baru yang 
memiliki kualitas dan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut 
Dr. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana. S. Pd (2008: 221). Proses 
penarikan atau rekrutmen yang baik adalah: 
(1) Penentuan dasar penarikan 
 Dasar penarikan calon tenaga pendidik harus ditetapkan lebih 
dahulu supaya para pelamar yang memasukkan lamarannya sesuai 
dengan pekerjaan atau jabatan yang diminatinya Malayu Hasibuan 
(2007: 41). 
(2)  Penentuan sumber-sumber penarikan 
 Menurut Henry Simamora (1997: 229). terdapat dua sumber 
utama rekrutmen yang dapat digunakan: sumber internal dan sumber 
eksternal. Sumber-sumber internal berkenaan dengan tenaga pendidik 
yang ada saat didalam organisasi. Sumber-sumber eksternal adalah 
individu yang saat ini tidak dikaryakan oleh organisasi. Didalam 
organisasi dapat memperoleh orang yang direkrut dari kedua sumber 
ini. Didalam organisasi yang sering melakukan rekrutmen dari sumber 
internal cenderung mengeluarkan relative banyak biaya untuk program 
pelatihan dan pengembangan tenaga pendidik mereka dan juga lebih 
banyak dana untuk tunjangan pelengkap dan pensiun dalam upaya 
menahan mereka. 
 Kebijakan rekrutmen dari sumber eksternal bakal memicu 
pengeluaran yang relative lebih besar untuk biaya-biaya rekrutmen, 
seleksi dan kompensasi awal. Hal ini disebabkan karena organisasi 
akan merekrut dan menyeleksi lebih banyak tenaga dalam priode waktu 
tertentu jika dibandingkan dengan kebijakan rekrutmen internal. 
Perusahaan dengan kebijakan rekrutmen eksternal mungkin harus 
menawarkan tingkat gaji awal yang lebih tinggi guna memikat tenaga 
yang berpengalaman dari organisasi lain. Perbandingan antara 
kebijakan dari sumber internal dan eksternal ini tentu saja sangat 
disederhanakan karena banyak organisasi yang secara priodik merekrut 
baik secara internal dan eksternal. 
a) Rekrutmen Internal 
  Pasar tenaga kerja internal adalah persediaan tenaga kerja dari 
dalam organisasi atau perusahaan untuk memenuhi permintaan karena 
adanya jabatan kosong. Kondisi pasar tenaga kerja internal ini dalam 
kenyataannya sangat berpengaruh pada kebijaksanaan rekrutmen. 
Pengaruhnya kerap kali bersifat langsung dalam arti kekosongan 
jabatan tertentu tidak mungkin diisi oleh tenaga kerja dari luar, 
terutama dilihat dari segi ketrampilan atau keahlian yang diperlukan 
untuk mengisi jabatan tersebut. Pasar tenaga kerja internal dipengaruhi 
oleh tiga unsure sebagai berikut: 
(1) Tergantung pada ketentuan formal dan informan organisasi 
dalam menjabarkan tugas-tugas setiap pekerjaan atau jabatan. 
(2) Dipengaruhi oleh metode yang dipergunakan dalam memilih 
para calon diantara para pekerja 
(3) Dipengaruhi oleh prosedur dan kewenangan dalam mencari dan 
membina calon yang potensial dan dapat dipertanggung 
jawabkan, dalam usaha mengisi kekosongan suatu pekerjaan atau 
jabatan. Hadari Nawawi (2001: 175). 
b) Rekrutmen Eksternal 
Menurut Hadari Nawawi (2001: 178) rekrutmen eksternal adalah 
proses mendapatkan tenaga kerja dari pasar tenaga kerja di luar 
organisasi atau perusahaan. Rekrutmen dilakukan karena 
perkembangan bisnis, sehingga organisasi atau perusahaan 
memerlukan pekerja baru untuk memperoleh gagasan segar. Di 
samping itu mungkin pula dilakukan untuk melengkapi tenaga kerja 
yang dimiliki guna melaksanakan pekerjaan secara efektif dan 
efisien. Rekrutmen eksternal melalui beberapa macam bentuk 
diantaranya: 
(1) Iklan media massa, dapat memanfaatkan media massa sebagai 
sumber penawaran formasi kerja kepada masyarakat luas. 
(2) Lembaga pendidikan, memanfaatkan lembaga pendidikan 
sebagai sumber penarikan pegawai 
(3) Depnaker, dapat memanfaatkan calon pegawai yang mendapat 
rekomendasi dari Departemen Tenaga Kerja 
(4) Lamaran kerja yang sudah masuk diperusahaan perlu 
dipertimbangkan sebagai sumber penarikan pegawai (Anwar 
Prabu Mangkunegara, 2001: 34) 
(3) Metode-metode penarikan 
Metode penarikan akan berpengaruh besar terhadap banyaknya 
lamaran yang masuk ke dalam organisasi. Metode penarikan adalah 
metode tertutup dan metode terbuka. Metode tertutup adalah ketika 
penarikan hanya diinformasikan kepada tenaga atau orang-orang tertentu 
saja. Sedangka metode terbuka adalah ketika penarikan diinformasikan 
secara luas dengan memasang iklan pada media masa cetak maupun 
elektronik, agar tersebar luas kemasyarakat Malayu Hasibuan (2007: 
44). 
 
 
(4) Kendala-kendala penarikan 
Menurut Malayu Hasibuan (2007: 44) kendala-kendala yang 
dihadapi setiap organisasi tidak sama, tetapi umumnya kendala itu 
meliputi kebijakan organisasi, persyaratan jabatan, metode pelaksanaan 
penarikan, kondisi pasar tenaga kerja, solidaritas perusahaan, kondisis-
kondisi lingkungan eksternal. 
2) Seleksi pelamar 
Seleksi pelamar adalah Setelah pendaftaran atau pelamaran guru baru 
ditutup, kegiatan berikutnya adalah seleksi atau penyaringan terhadap semua 
pelamar. seleksi merupakan suatu proses pembuatan perkiraan mengenai 
pelamar yang mempunyai kemungkinan besar untuk berhasil dalam 
pekerjaanya setelah diangkat menjadi guru (Ibrahim Bafadal, 2002:30). 
Seleksi pelamar adalah pada setiap penerimaan tenaga pendidik baru harus 
dilakukan secara cermat, jujur dan objektif supaya diperoleh karyawan yang 
qualified dan penenpatannya yang tepat sehingga pembinaan, pengembangan, 
pengendalian, dan pengaturan karyawan relatif mudah dalam mencapai sasaran 
yang diinginkan Malayu Hasibuan (2007: 48). Mangku negara ( 2008 ; 33 ) 
mengemukakan seleksi adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai. Menurut Malayu Hasibuan 
(2007: 57) langkah-langkah dalam seleksi rekrutmen guru: 
a) Seleksi Surat Lamaran 
Memilih surat-surat lamaran dan mengelompokkan atas surat lamaran 
yang memenuhi syarat dan surat lamaran yang tidak memenuhi syarat. 
Lamaran yang tidak memenuhi syarat berarti gugur sedangkan lamaran yang 
memenuhi syarat dipanggil untuk mengikuti seleksi berikutnya. 
b) Pengisian Blanko Lamaran 
Pelamar yang dipanggil di haruskan mengisi blanko atau formulir 
lamaran yang telah disediakan. Formulir tersebut memuat rincian data yang 
komplet dari pelamar, seperti orang tuanya, pengalaman kerjanya dan gaji 
yang dimintakan. Formulir lamaran akan digunakan sebagai salah satu alat 
referensi pelamar bersangkutan. 
c) Pemeriksaan Referensi 
Meneliti siapa referensi pelamar, dipercaya atau tidak untuk 
memberikan informasi mengenai sifat, perilaku, pengalaman kerja, dan hal-
hal lain yang dianggap penting dari pelamar. 
d) Wawancara Pendahuluan 
Wawancara pendahuluan dilakukan pemimpin atau tim penyeleksi 
perusahaan mengadakan wawancara formal dan mendalam dengan pelamar. 
Dengan demikian akan didapat data yang lebih komplit dan terinci. 
Kemudian hasil wawancara dibadingkan satu persatu siapa yang paling tinggi 
kemampuannya untuk melakukan pekerjaannya itu. 
e) Tes Penerimaan 
Proses untuk mencari data calon karyawan yang disesuaikan dengan 
sepesifikasi jabatan atau pekerjaan yang akan dijabat. Jenis tes penerimaan 
calon karyawan ini adalah wawancara dan tertulis. 
f) Tes Psikologi 
Proses menguji atau mengetes kemampuan mental pelamar untuk 
mengukur apakah mentalnya sesuai dengan yang diinginkannya. Seperti tes 
kecerdasan, kepribadian, bakat, minat dan prestasi. 
 
 g) Tes Kesehatan 
Pemeriksaan kesehatan fisik pelamar apakah memenuhi spesifikasi yang 
telah ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan. 
h) Wawancara akhir atasan langsung 
Atasan langsung mewawancarai pelamar untuk memperoleh data yang 
lebih mendalam tentang kemampuan pelamar dalam melaksanakan tugas-
tugas yang akan diberikan kepadanya. 
i) Memutuskan diterima atau ditolak 
Pengambilan keputusan tentang diterima tidaknya seorang calon, 
biasanya pihak lembaga akan memusyawarahkan terlebih dahulu. 
Komunikasi dengan berkelompok ini diharapkan akan mampu menghasilkan 
keputusan yang akurat dan tepat. Kelompok yang dilibatkan dan 
dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi 
tiga jenis yaitu: 
(a) Kelompok yang terdiri dari semua orang yang berkepentingan dalam 
penanggulangan suatu sistem problematika tertentu 
(b) Panitia 
(c) Kelompok kerja 
Poole (1989: 15) sebagaimana dijelaskan oleh Poole tersebut 
bahwa pengambilan keputusan secara individu dan melalui diskusi 
kelompok itu berbeda.  Dengan diskusi kelompok diharapkan akan 
membuat keputusan mudah diambil dan akurat karena adanya nilai-nilai 
yang unik yang terkandung dalam diskusi kelompok antara lain setiap 
anggota harus mengantarkan ide-ide kreatifnya dalam menyelesaikan 
sebuah permasalahan. 
2.  Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Secara umum, mutu mengandung makna derajat atau tingkat keunggulan 
suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa, baik yang 
tangible maupun yang intangible  (Nur Zazin, 2014:54). 
Definisi mutu memeiliki konotasi yang bermacam-macam tergantung orang 
yang memaknainya dari sudut pandang mana konsep tersebut dipersepsikan. 
Bersumber dari kamus besar bahasa indonesia mutu ialah ukuran baik atau buruk, 
keadaan, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan dan sebagainya, Depdiknas, 
2002: 677). 
Pengertian mutu dapat dilihat dari tiga pakar mutu yang memiliki 
pandangan beragam diantaranya yaitu, pertama, Deming melihat masalah mutu  
hakikatnya terletak pada konsep manajemen, khususnya kegagalan senior manajer 
dalam proses perencanaan, adapun makna mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar atau konsumen. Kedua, Juruan memiliki ide penting mengenai mutu, yaitu 
kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan 
pelanggan. Ketiga, Philip Crosby mengungkapkan pengertian mutu adalah 
gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa sesuai dengan yang  
diisyaratkan  atau  distandarkan. (Tim Dosen Administrasi pendidikan, 2014: 293-
295).  
Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu  produk atau jasa 
(services) yang dapat memenuhi kebuthan atau harapan, kepuasan (statisfaction) 
pelanggan (customers) yang dalam pendidikan dikelompokan menjadi dua, yaitu 
internal cutomers dan eksternal. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa 
sebagai pembelajar dan eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia industri. 
Mutu tidak berdiri sendiri artinya banyak faktor untuk mencapainya dan untuk 
memelihara mutu (Nanang Fatah, 2013:2). 
Sedangkan, secara umum pengertian dari mutu pendidikan ialah pendidikan 
mampu melakukan proses pematangan  kualitas peserta didik yang dikembangkan 
dengan cara membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, 
ketidakberdayaan, ketidakjujuran dan dari buruknya akhlak dan keimanan (Dedi 
Mulyasana, 2012:120). 
Mutu pendidikan adalah pendidikan yang seluruh komponen berbagai 
perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan peserta didik, pemimpin, guru dan 
masyarakat pada umumnya (Abuddin Nata, 2012:51). 
Sedangkan pengertian khusus dari pendidikan, secara sempit pendidikan 
adalah sekolah atau persekolahan (schooling), atau pendidikan dalam arti sempit 
yaitu pengaruh yang diupayakan dan direkayasa sekolah terhadap hubungan – 
hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. Adapun pengertian secara luas, 
pendidikan adalah sama dengan hidup, yang merupakan segala situasi dalam hidup 
yang mempengaruhi pertumbuhan seseorang (Kompri, 2015:44). 
Definisi pendidikan sejauh ini belum ada keseragaman formulasi yang  
dapat dipakai sebagai pegangan karena masing-masing ahli mengemukakan definisi 
yang agak berbeda satu dengan yang lainnya tergantung dari konsepsi 
pendekatannya masing-masing (Husaini Usman, 2011: 11). Sedangkan, Driyarkar 
mendefinisikan pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan atas individu untuk 
menghasilkan perubahan-perubahan yang sifatnya permanen/ tetap dalam tingkah 
laku, fikiran dan sikapnya (Nanang Fatah, 2013:4). 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
mutu dalam dunia pendidikan dapat diartikan kualitas atau kepuasan pelanggan 
artinya tingkat kepuasan siswa, lulusan serta masyarakat pengguna jasa pendidikan 
sebagai konsumen merasa kepuasan terhadap layanan yang telah diperoleh dan 
mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 
b. Indikator Mutu Pendidikan 
Mutu layanan pendidikan dapat dikategorikan berdasarkan pandangan 
sistem, yaitu kategori output, proses, input. Berdasarkan pandangan ini maka inti 
dari kebermutuan sekolah kategorinya dapat disederhanakan yaitu mutu hasil, 
proses, mutu masukan. Mutu hasil ialah kebermutuan hasil pendidikan yang 
dirasakan utamanya oleh peserta didik sebagai wujud nyata dari proses 
pembelajaran. Mutu proses adalah kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana 
peserta didik merasa nyaman dengan layanan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki sekolah. Mutu masukan ialah 
mutu yang nampak dari berbagai masukan untuk terjadinya proses pembelajaran 
yang meliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang berkontribusi 
terhadap proses pembelajaran (Cepi Triana, 2015: 52-53). 
Sedangkan menurut Husaini Usman mutu di bidang pendidikan meliputi 
mutu input, proses, output, dan outcome. Input  pendidikan  dinyatakan bermutu 
jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu  apabila mampu menciptakan 
suasana yang PAKEMB (Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Menyenangkan, dan 
Bermakna). Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan non 
akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap 
di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatan luusan dan merasa puas 
(Husaini Usman, 2011:513). 
Mulyasa mengungkapkan, bahwa dalam kontes pendidikan pengertian mutu 
mencakup input, proses dan output. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang 
harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan 
merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Output pendidikan 
adalah kinerja sekolah , maksud dari kinerja sekolah ialah prestasi sekolah yang 
dihasilkan dari proses perilaku sekolah (Mulyasa, 2012:157-158).  
Mutu  pendidikan tidak  hanya  sekedar memenuhi standar atau indikator, 
tetapi memiliki kemampuan untuk kepuasan pelanggan. Berikut ini, beberapa hal 
yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan mutu, yaitu: 
1) Komitmen pada kualitas, organisasi harus selalu mempunyai tanggung jawab 
terhadap kualitas serta memelihara kualitas secara terus- menerus. 
2) Budaya kualitas, komitmen kualitas harus direfleksikan dalam budaya 
organisasi, norma perilakunya serta nilai- nilainya. 
3) Informasi dari pelanggan, pada akhirnya dalam membangun persepsi kualitas 
pelanggan yang mendefinisikan kualitas. 
4) Sasaran yang jelas, sasaran kualitas harus jelas dan tidak umum cenderung 
menjadi tidak bermanfaat. 
5) Karyawan yang berinisiatif, karyawan harus diberikan motivasi dan dilibatkan 
dalam mencari solusi permasalahan yang dihadapi organisasi dengan pemikiran 
kreatif dan inovatif (Yakub, Vico Hisbanarto, 2014:107-108). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas disimpulkan bahwa sekolah 
dikatakan melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan apabila pemimpin 
lembaga pendidikan atau kepala sekolah tersebut berani untuk berinovasi, 
sehingga sekolah tersebut menjadi pilihan yang berbeda dengan sekolah lain. 
Adapun indikatornya adalah mencakup input dan proses rekriutment tenaga 
pendidik.  
 
c. Tujuan Mutu Pendidikan 
Untuk memandirikan atau memberdayakan sekolah melalui pemberanian 
kewenangan otonomi kepada sekolah dan mendorong sekolah untuk melakukan 
pengambilan keputusan secara partisipatif. Menurut Anonym (2001) Secara rinci 
peningkatan mutu bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumberdaya yang tersedia, meningkatkan kepedulian warga sekolah dan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan 
bersama, meningkatkan tanggungjawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan 
pemerintah tentang mutu sekolahnya, Meningkatkan kompetensi yang sehat antara 
sekolah tentang mutu pendidikan yang akan dicapai. 
Sehingga mutu bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola dan memberdayakan 
sumberdaya yang tersedia. 
d. Meningkatkan Mutu Pendidikan  
Kebijakan program untuk meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan 
meliputi empat aspek yaitu kurikulum, tenaga kependidikan, sarana pendidikandan 
kepemimpinan pendidikan. Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (2001: 110). Peningkatan 
mutu pendidikan ini merupakan usaha yang harus dilaksanakan oleh semua tenaga 
pendidik untuk mengupayakan peserta didik menjadi manusia yang diharapkan dan 
memiliki kemampuan di bidang ilmu pengetahuan yang luas. 
Adapun strategi yang ditempuh untuk meningkatkan mutu pendidikan 
adalah dengan meningkatkan kemampuan kepala sekolah, guru, serta peserta didik. 
Pendidikan adalah proses pemberdayaan, yang diharapkan mampu memberdayakan 
peserta didik menjadi manusia yang cerdas, manusia berilmu dan berpengetahuan, 
serta manusia terdidik. Pemberdayaansiswa, misalnya dilakukan melalui proses 
belajar, proses latihan, proses memperoleh pengalaman, atau melalui kegiatan 
lainnya. Melalui proses belajar mereka diharapkan memperoleh pengalaman 
pengembangan potensi mereka serta melakukan pekerjaan dengan baik, dan mampu 
bekerjasama dalam kemandirian (Hamzah B. Uno, 2007 : 11). 
Mutu pendidikan memiliki makna mengusahakan adanya perubahan suatu 
sistem pendidikan, baik dari segi pelaksanaan pengajaran atau proses belajar 
mengajar dan profesionalisme guru terhadap semua ilmu pengetahuan sesuai 
dengan bidangnya, yang dilakukan pada pendidikan. (Yusuf Amir Faisal, 1995 : 
94). Peningkatan mutu pendidikan ini merupakan usaha yang harus dilakukan oleh 
semua tenaga pendidik untuk mengupayakan peserta didik menjadi manusia yang 
diharapkan dan memiliki kemampuan dibidang ilmu pengetahuan yang luhur. 
Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan loncatan-loncatan, norma 
dan kepercayaan lama harus diubah. Sekolah hurus belajar bekerjasama dengan 
sumber-sumber yang terbatas. Para profesional pendidikan harus membantu para 
siswa dalam mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan guna 
bersaing di dunia global. Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjauhkan 
diri dari kebiasaan menggunakan “program singkat”, peningkatan mutu dapat 
dicapai melalui perubahan yang berkelanjutan tidak dengan program-program 
singkat. 
Maka kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah komitmen pada 
perubahan. Jika semua guru dan staf sekolah telah memiliki komitmen pada 
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorong mereka menemukan cara 
baru untuk memperbaiki efisiensi, produktivitas, dan kualitas layanan pendidikan. 
Dalam bukunya Choirul Fuad Yusuf (2008: 21) mutu pendidikan dapat 
dilihat dari; (1) aspek pelayanan penyelenggaraan pendidikan (dimensi proses), (2) 
ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana, (3) kuantitas dan kualitas tenaga 
pendidik, (4) prestasi akademik siswanya, (5) kepuasan dan kepercayaan orang tua 
pada system pendidikan, (6) kemampuan kompetensi lulusannya dalam kehidupan.   
Dari kesimpulan pengertian antara mutu dan tujuan mutu adalah gambaran 
hasil atau keluaran dari usaha-usaha manusia untuk mengembangkan potensinya 
disuatu lembaga khususnya lembaga pendidikan. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang relevan 
Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan, hingga saat ini ada 
beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang manajemen tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan islam, diantara hasil yang relevan 
adalah penelitian yang di tulis oleh:  
1. Skripsi saudari Umi Munawaroh Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah. IAIN Surakarta, 
tahun (2010) yang berjudul “Manajemen Personalia Pendidikan Di Mandrasah 
Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Kaligawe Kabupaten Klaten Tahun 2009/2010” Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen personalia yang dilaksanakan di MIM 
Kaligawe secara umum masih sederhana baik dalam aspek unsur- unsur manajemen 
personal yang diselenggarakan maupun dalam aspek unsur-unsur manajemen personalia 
yang telah diselenggarakan. Unsur-unsur manajemen personalia yang telah 
disenggrakan. Unsur-unsur manajemen personalia yang telah dilaksankan mencakup: 
(1) perencanaan, dilaksankan berdasarkan kebutuhan dan sesuai dengan kebijakan 
Dikdasmen Muhammadiyah. (2) Pembinaan dan pengembangan pegawai dilakukan 
melalui tehnik individu dan kelompok atau serentak. Pengembangan dilakukan dengan 
mengikutikan guru dalam penelitian-penelitian untuk pendidikan, seminar umum 
pendidikan mengirim guru untuk menjadi peserta guru jaringan Sekolah 
Muhammadiyah (JSM). Melaksankan kegiatan KKG, serta pembinaan tentang 
kurikulum muatan local, membuat perencanaan dan pengembangkan kurikulum muatan 
local untuk jangka panjang pendek serta mengadakan program perbaikan dan pengayaan 
terhadap peserta didik dan sebagai tindak lanjutnya sekolah mengadakan kegiatan 
kurikuler. Unsur-unsur lain seperti mutasi, kompensasi dan penilaian pegawai masih 
kurang diperhatikan misalnya kompensasi berupa gaji bulanan dari uang BOS dari 
APBD, fungsional, penilaian pegawai baru diadakan bulan januari 2010 dengan cara 
guru diberi blangko untuk di isi sesuai dengan keadaan dirinya sendiri. Dalam penelitian 
ini, sama-sama meneliti tentang manajemen personalia. Perbedaannya untuk skiripsi 
saudari Umi Munawaroh Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah yang perberan penting 
adalah hanya ingin mengetahui manajemen personalia di sekolah. Sedang yang ingin 
peneliti lakukan untuk meneliti tentang bagaimana peran kepala sekolah dalam 
mengembankan manajemen yang berada di sekolah. 
Relevansi dari penelitian Umi Munawaroh dengan penelitian saya adalah 
manajemen tenaga pendidik, sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya 
adalah penelitian yang saya buat menegenai “ manajemen tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di PAUD Islam Makarrima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo”.  
2.  Skripsi saudara Achmad Badruddin fakultas tarbiyah Kependidikan Islam, UIN Sunan 
Kalijaga, tahun 2006 yang berjudul “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam 
(Studi Tentang School Based Management Di MTsN Model Padarincang Banten)”. 
Skripsi ini menggambarkan bahwa manajemen peningkatan mutu yang ditetapkan di 
MTsN Model Padarincang (School Based Management), merupakan konsep manajement 
yang relatif baru dalam manajemen pendidikan. Untuk menerapkan konsep tersebut 
dibutuhkan perubahan yang mendasar dari berbagai unsur pendidikan, seperti SDM 
(Sumber Daya Manusia), kurikulum, sarana prasarana, keuangan, partisipasi masyarakat 
dan lain-lain sebagainya. Dari skripsi tersebut, maka penulis mengkaitkan teori 
peningkatan mutu pendidikan, sebagai bahan acuan yang akan penulis teliti. 
Relevansi dari penelitian Achmad Badruddin dengan penelitian saya adalah 
manajemen tenaga pendidik, sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya 
adalah penelitian yang saya buat menegenai “ manajemen tenaga pendidik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di PAUD Islam Makarrima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo” Sedangkan penelitian oleh Achmad Badrudin, bahwasannya “ Manajemen 
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam di MTsN Model Padarincang” 
3. Skripsi saudari Siti Marfu’ah Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah. IAIN Surakarta, 
tahun (2010) yang berjudul “Peran Pemimpin pesantren dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di pondok pesantren modern imam syuhodo polokarto sukoharjo”. Hasil 
penelitian bahwa peran pemimpin pesantren di pondok pesantren modern Imam Syuhodo 
adalah (1) Kyai sebagai pemimpin, juga ikut serta menjadi pengasuh bagi santri, menjadi 
pengajar, dan selalu memotivasi santri untuk belajar dengan penuh tanggung jawab 
karena belajar adalah merupakan suatu bentuk peribadatan kepada Allah SWT. (2) Peran 
Kyai terkait dengan rekruitmen guru/asatidz bahwa perekrutan ditentukan oleh kyai atas 
usul kepala sekolah dari setiap unit atas persetujuan dewan kyai (3) Peran Kyai untuk 
meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu sebagai 
organisasi (organizer) di sini kyai berperan mengorganisasikan tenaga pengajar/asatidz, 
meberikan tugas kepada guru/asatidz sesuai kemampuan dan mengkoordinir kinerja 
guru/asatidz, sebagai pemimpin (leader) kyai berperan membimbing guru/asatidz untuk 
bekerja secara efektif dan efesien serta memotivasi guru/asatidz untuk menegakkan 
kedisiplinan, sebagai pengawas (controller) kyai berperan untuk mengawasi, mengamati 
dan menilai kinerja guru. 
Relevansi dari penelitian Siti Marfu’ah dengan penelitian saya adalah manajemen 
tenaga pendidik, sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya adalah penelitian 
yang saya buat menegenai “ manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di PAUD Islam Makarrima Singapuran Kartasura Sukoharjo yang di batasi 
pada perencanaan dan seleksi tenaga pendidik baru. 
 
C. Kerangka Berfikir.  
Tenaga pendidik merupakan faktor penting dan menjadi sasaran utama dalam dunia 
pendidikan. Kebermutuan suatu lembaga pendidikan dapat dilihat dari hasil output yang 
berkualitas. Maka di perlukan pengelolaan yang baik terkait dengan tenaga pendidik. Ada 
banyak cara yang dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan untuk menarik calon tenaga 
pendidik agar mendapatkan tenaga pendidik yang berkualitas. 
Manajemen tenaga pendidik sangat di butuhkan di lembaga pendidikan karena 
tenaga pendidik merupakan salah satu hal penting yang harus diperhatikan di suatu 
lembaga pendidikan. Dalam manajemen tenaga pendidik harus ada pembagian tanggung 
jawab yang jelas, tegas dan tepat sehingga program yang telah ditetapkan dapat berjalan 
dengan suatu sistem, agar semua tenaga pendidik mau bekerja dan menjalankan tugas 
dengan baik sesuai dengan yang dibebankan kepada yang bersangkutan. 
Bahwa manajemen tenaga pendidik itu perlu dilakukan oleh semua lembaga 
pendidikan, salah satu lembaga pendidikan yang melakukan manajemen tenaga pendidik 
adalah PAUD Islam Makarimah singapuran Kartausra Sukoharjo. Didapat keterangan 
menunjukan bahwa saat awal penerimaan tenaga pendidik baru selain melihat lulusan S1 
PAUD di lembaga tersebut juga mengadakan tes masuk tenaga pendidik guna mengetahui 
kualitas calon tenaga pendidik. Juga optimalisasi media dan sosialisasi kepada masyarakat 
untuk merekrut tenaga pendidik baru di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo. 
Pengelolaan manajemen tenaga pendidik yang baik, mampu menambah 
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Karena keberhasilan suatu sekolah dapat 
dilihat dari kualitas tenaga pendidik dan sejauh mana para tenaga pendidik memberikan 
pelayanan terhadap peserta didik dalam transformasi ilmu. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data deskriptif menurut Ahmad Tanzeh (2011:50) adalah data yang 
diperoleh berupa diskripsi kata-kata  atau kalimat yang tertulis yang mengarah pada tujuan 
yang ditetapkan. Metode diskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara untuk 
menyelesaikan masalah dengan memaparkan keadaan obyek yang diteliti baik itu 
seseorang, masyarakat, dan lembaga pendidikan sebagai mana mestinya berdasarkan fakta 
yang ada. 
Menurut Moleong dalam buku metodologi penelitian kualitatif, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjek peneletian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. 
Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian kualitatif dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang kemudian 
dianalisa menjadi satu informasi yang bermakna dan memiki arti. Dalam hal ini peneliti 
harus mampu menganalisa dan menguraikan data yang diperoleh dilapangan baik itu dari 
hasil observasi, wawancara maupun studi kepustakaan agar menjadi susunan kalimat yang 
memiliki arti dan mempunyai makna. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana 
peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, 
analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura 
Sukoharjo. Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas pertimbangan 
bahwa: 
a. Penerimaan tenaga pendidik di lembaga tersebut berbeda dengan sekolah lain, yaitu 
saat awal penerimaan tenaga pendidik baru diadakan tes guna mengetahui kualitas 
calon tenaga pendidik.  
b. Calon tenaga pendidik di terima ketika lembaga membutuhkan tenaga pendidik baru 
dan telah memenuhi persyaratan.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini peneliti mengambil bulan Januari 2017 sampai Juni 
tahun 2017. 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah PAUD Islam Makarimah 
sebagai Ketua panitia pelaksana penerimaan calon Tenaga Pendidik 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah PAUD Islam 
Makarima, kedua yayasan, anggota panitia dan guru. 
  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data penelitian diskriptif kualitatif ada beberapa metode pengumpulan data yang 
digunakan: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah melihat data mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku 
dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Dalam observasi 
dapat dilakukan dengan dua cara yakni observasi non-sistematis dan sistematis. Non-
sistematis pengamatan tanpa menggunakan instrument pengamatan, sedang observasi 
sistematis menggunakan instrument sebagai pedoman. Pedoman ini berisi sebuah daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan diamati. (Suharsimi Arikunto, 1996: 146). 
Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi secara sistematis dimana 
pengamatan akan dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang 
menyeluruh tentang rekruitmen calon tenaga pendidik baru di PAUD Islam Makarimah 
Singapuran Kartasura Sukoharjo tahun  ajaran 2016/ 2017. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara atau interviewer, yang mengajukan 
pertanyaan dan interviewer yaitu yang diwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lin Conl dan 
Guba (1985: 166) dalam Lexy J. Moleong (2001: 135) antara lain mengkonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan objek, perasaan, motivasi, tuntutan dan kepedulian, 
dll.  
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan pedoman wawancara yang disiapkan 
terlebih dahulu agar tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. Adapun 
metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang bagaimana 
perencanaan dan seleksi dalam  penerimaan tenaga pendidik baru Adapun yang di 
wawancarai adalah Kepala sekolah PAUD Islam Makarimah sebagai Ketua panitia 
pelaksana penerimaan calon Tenaga Pendidik, kedua yayasan, anggota panitia dan 
guru.  
3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, suratkabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya (Lexy I. Moleong, 2011:324). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
dokumen pelaksanan kegiatan manajemen penerimaan tenaga pendidik baru dan 
dokumentasi lainnya antara lain spanduk, pamplet, brosur, letak geografis, visi dan 
misi, struktur organisasi sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan murid, dan hal-
hal yang mendukung. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dan konsep keshahihan 
(validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi-versi positif dan disesuaikan dengan 
tuntutan pengetahuan, criteria dan para digma sendiri. Data yang berhasil digali dan 
dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenarannya dan keabsahannya. Sedangkan 
pengalaman seseorang itu subjektif. Setelah disepakati beberapa atau orang banyak barulah 
dikatakan objektif. 
Dalam penelitian kualitatif ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan data. Dalam penelitian ini 
peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data-
data yang sudah diperoleh dari satu sumber kepada sumber yang lain agar tercapai 
keabsahan data (Miles dan Huberman, 1992: 436). 
Dalam pemeriksaan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Menurut Nusa Putra (2012: 103), triangulasi sumber adalah dengan 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui lebih dari satu sumber. Triangulasi metode adalah dilakukan pengecekan dengan 
menggunakan lebih dari satu metode. Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan menempuh 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan data yang dikatakan orang di depan umum dengan kata yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu objek-objek yang berkaitan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisis data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy J.Moleong, 2013:280). 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan- 
satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat melalui proses 
yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-
benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang 
diperoleh akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan dengan 
membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data merupakan 
bagian dari analisis data yang mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit 
organisasi informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 
telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan 
yang sudah ada (Sugiyono, 2014:91-99). 
 Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994: 12)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
  Sekolah ini di bawa naungan Yayasan Makarima, PAUD Islam 
Makarima terletak di Singapuran Rt.01/06, Desa Kartasura Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Secara geografis, letak sekolah ini cukup 
dekat dengan jalan raya, memiliki akses yang cukup mudah di jangkau oleh 
masyarakat sekitar desa Singapuran Kartasura Sukoharjo. Sekolah ini terletak di 
tengah desa sehingga memudahkan masyarakat dan tenaga pendidik dalam 
mengakses lokasi sekolah (observasi pada tanggal 29 januari 2017). 
b. Sejarah Berdiri PAUD Islam Makarimah 
PAUD Islam Makarimah berdiri pada tahun 2002 dibawah naungan 
yayasan Makarima yang terbentuk pada tahun 2000. Awalnya Yayasan Makarima 
ini bergerak dibidang sosial dan pendidikan namun pendidikan informal seperti 
kursus. Yayasan Makarima ini diprakarsai oleh tujuh orang ibu-ibu yaitu Ibu 
Muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti Nurjanah, Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti 
Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu Kristantinah. Jadi dalam kurun tahun 2000 – 2002 
fokus yang ditangani Yayasan Makarima yaitu hanya di bidang sosial dan 
pendididikan informal seperti kursus baik kursus memasak atau lainnya. 
Lalu pada tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga pendidikan Al-
Azhar yang bekerja sama dengan Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar yang ada di 
Jakarta. Sehingga lembaga menggunakan nama Al-Azhar dengan yayasannya 
yaitu tetap Makarima. Namun sasaran lembaga pendidikan Al-Azhar Solo Baru 
yaitu golongan menengah ke atas. Dengan demikian maka muncullah keinginan 
untuk mendirikan lembaga pendidikan yang sasarannya menengah. Adapun 
lokasi yang didapatkan untuk pendirian lembaga pendidikan ada di Kartasura 
yaitu dengan menyewa di eks kantor Kawedanan Kartasura yang saat itu sedang 
dilikuidasi. Awalnya lembaga pendidikan ini untuk kursus, namun melihat 
kenyataan yang ada di lapangan yang dimana di daerah tersebut belum ada TK 
yang representatif maka lembaga ini bergerak ke bidang pendidikan formal 
dengan mendirirkan TK. Sehingga di tahun yang sama yaitu 2002 di Kartasura 
didirikan PAUD Islam Makarima dan di Solo Baru didirikan Al-Azhar dengan 
sasaran yang berbeda. 
Maka sejak saat itu dimulailah rekruitmen dan persiapan lainnya yang 
dibutuhkan oleh yayasan dalam menjalankan sekolah. Pada tahun tersebut juga 
sekolah TK ini dapat dijalankan dengan tahun pelajaran 2002/2003. Jumlah murid 
di tahun pertama ini 110 dengan rincian 40 anak usia bermain dan seelebihnya 
usia TK dan yang TK B berjumlah 7 orang. Jadi lulusan pertama sebanyak 7 anak. 
Adapun kelasnya pada saat itu ada enam kelas yaitu shofa, marwa, arofah 1, 
arofah 2, mina, zam-zam. Dengan jumlah pengajar sebanyak 9 orang dan tenaga 
adminitrasinya 2 orang.  
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor kawedanan 
Surakarta selama 10 tahun sampai tahun 2012 sesuai perjanjian dengan pemda 
Surakarta. Namun setelah waktu sewa habis, PAUD Islam Makarima belum dapat 
pindah ke lokasi yang baru dikarenakan bangunan yang belum siap sehingga 
dengan begitu PAUD Islam Makarima melakukan perpanjangan sewa sesuai 
periode jabatan bupati yaitu enam tahun sampai 2017. Namun dikarenakan 
kondisi yang tidak layak akibat resapan air yang buruk, pembangunan 
perumahan, dan juga pengembangan rumah sakit sehingga sering banjir. Berpijak 
dari masalah tersebut maka Yayasan Makarima menyegerakan pembangunan 
sekolah di lokasi yang baru meskipun perjanjian sewanya belum habis. Maka 
mulai dari tahun itu dilakukan perpindahan secara berangsur mulai dari TK B 
mengingat TK B sudah mendekati kelulusan sehingga diharapkan anak-anak 
merasakan bangunan yang baru yaitu sekitar Januari semester 2 sementara 
kelompok bermain dan TK masih di lokasi yang lama.  
Sekitar bulan Februari kelompok bermain dan TK juga menyusul pindah 
mengingat lokasi yang lama semakin memburuk dan pada bulan April 2016 
gedung baru dilaunching secara resmi meski sudah dihuni beberapa bulan dengan 
dimeriahkan acara jalan sehat sejumlah 1000 orang yang berasal dari alumni dan 
warga sekitar.  
Di awal pendirian PAUD Islam Makarima belum mempunyai kepala 
sekolah dan masih dipegang oleh yayasan dengan koordinator yaitu Ibu Umi, lalu 
Ibu Dra. Makmuroh S.Mi dengan pelaksana harian Ibu Dedeh Rohanah yang 
menjabat sekitar 2 tahun saja dari 2003-2004. Kemudian setelah itu digantikan 
oleh Ibu fetty Ermawati sejak 2004-2005. Untuk tahun 2005 sampai sekarang 
yaitu Ibu Siti Rohmatun, S.Pd.  
Dalam melaksanakan pengelompokan kelas, PAUD Islam Makarima 
menggunakan seleksi yang bernama observasi yang dilakukan ketika siswa 
pertama masuk dengan tes kesehatan umum dan psiko tes. Berdasarkan hal itu 
maka pengelompokkan didasarkan pada kurve normal. Kurve normal itu artinya 
anak-anak yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah semuanya ada. 
Kemudian disusun pada rapat pleno yang akan disepakati oleh semuanya. Untuk 
kenaikan tingkat sendiri juga berdasarkan hal yang sama menggunakan kurve 
normal yang dimana setiap kelas ada anak dengan berbagai kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah sehingga dengan begitu diharapkan terjadi simbiosis 
mutualisme yang dimana anak yang berkemampuan tinggi akan memotivasi 
kepada yang rendah dan yang rendah akan semangat dan termotivasi dengan 
adanya anak yang berkemampuan tinggi. 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat mekanisme baru dan 
juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya kelas tahfidz mengingat di Al-
Azhar dibuka kelas tahfidz maka PAUD Islam Makarima juga dianjurkan 
melakukan hal yang sama. Kelas tahfidz ini berisi 16 orang dengan seleksi. Anak 
dan orang tua dipilih dengan cara dites dengan ayat asing yang jarang didengar 
yang dibacakan berulang kali kemudian mereka akan dites apakah mampu 
menghafal atau tidak. Kemudian sisanya, dibedakan siswa yang dari dalam 
(PAUD Islam Makarima) atau yang dari luar (yang langsung masuk ke TK 
dengan artian KB di luar) karena modalitasnya berbeda. Hal ini dikarenakan 
adanya perbedaan stimulus yang ada. Maka untuk memudahkan guru dalam 
mengajar, dilakukanlah pengklasifikasian antara anak yang dari dalam dan dari 
luar dengan menyendirikan kelasnya. Hal ini bertujuan agar pengajaran lebih 
mudah dan pencapaian target juga sesuai dengan yang sudah 
dicanangkan.(dokumentasi pada tanggal 4 februari 2017) 
c. Stuktur Organisasi PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura 
  Stuktur organisasi sekolah merupakan suatu tatanan dalam lembaga 
pendidikan. Organisasi sekolah tersebut dimaksudkan supaya lembaga 
pendidikan bisa berjalan dengan lancar. Untuk itu perlu adanya pembagian tugas 
dan tanggung jawab secara merata sesuai dengan keahlin, kecakapan dan 
pengelaman masing-masing. 
Adapun Sruktur Organisasi PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura 
Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
No Nama Jabatan 
1.  Muslimah Zainal  A Penaggung jawab 
2.  Siti Rohmatun,S.Pd Kepala sekolah  
3.  Siti Husni N,S.Ag Kurikulum TK A 
4.  Dra.Endang Susilowati Kabid Kesiswaan 
5.  Fetti Ermawati S.Pd Kurikulum TK B 
6.  Rambat Keamanan 
7.  Jasmin Kebersihan 
8.  Dina Nirwanti S.Pd Sentra Komputer 
9.  Siti Maisaroh,S.Ag Kabid Kurikulum 
10.  Toriyah S.Pd Investaris Kostum 
11.  Drs.Sunarno Kepala rumah tangga/ 
Saspras 
12.  Saptarini Handajani S.Pd Ekstra Robotik 
13.  Noor Aini Makmuroh, Humas Dinas 
14.  Ziadatus S , S.SHI Seksi Konsumsi 
15.  Suharni Konsumsi PAUD 
16.  FitaWindyastuti,S.Psi Perpustakaan 
17.  Dwi Utami Ningsih S.Pd Sentra BAC / Kreatifitas 
18.  Suginah Konsumsi PAUD 
19.  Fitri Selmina A S,Psi Bimb Konseling+ UKS 
20.  Eni setyaningsih,S.Psi Kurikulum KB 
21.  Debby Putria D A.Ma Humas Sponsor 
22.  Sri Mandoni,S.Si Kabid Humas 
23.  Amalia S.Ag Mading 
24.  SukmaPrehati Adm. Tata usaha 
25.  Diyah Kristanti Adm. Keuangan  
26.  Ristri Novi A Ekstra futsa  
27.  Jumirah Konsumsi PAUD 
28.  Elly Laelawati S.Pdi PJ.TPAB 
29.  Lailatul Romdhonah TPAB 
30.  Nur Cahyani TPAB 
 
d. Visi, Misi Dan Tujuan PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo 
  PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo sebagai 
lembaga pendidikan anak usia dini berbasis Islam perlu mempertimbangkan 
harapan-harapan peserta didik juga orang tua peserta didik. Juga diharapkan 
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, era informasi dan globalisasi yang sangat cepat untuk itu PAUD Islam 
Makarima mengembangkan Visi, Misi dan tujuan sebagai berikut (Dokumentasi, 
tanggal 4 februari 2017). 
a. Visi  
Menjadi penyelenggara pendidikan yang mampu mencetak generasi masa 
depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif . 
b. Misi  
1. Membekali siswa dengan dasar-dasar pemahaman Islam sesuai Alquran 
dan Sunnah. 
2. Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan kecerdasan 
majemuk dengan Perkembangan anak. 
3. Menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap dan Keterampilan siswa 
agar mampu mandiri bertanggung jawab dengan dirinya sendiri & 
Kreatif. 
c. Tujuan  
1. Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah 
2. Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan danKeterampilan 
hidup sejak dini. 
3. Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan perkembangannya. 
4. Mengasah Keterampilan siswa adar mampu mandiri dan kreatif. 
e. Keadaaan Guru PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo
  
  Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus didukung 
oleh beberapa komponen diantaranya guru, peserta didik maupun sarana dan 
prasarana yang bisa menunjang proses belajar mengajar. Guru merupakan orang 
yang berpengaruh dalam proses belajar. Mengingat keberdayaan sangat penting 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar. Di PAUD Islam Makarimah 
Singapuran Kartasura Sukoharjo memiliki tenaga pendidik berjumlah 30 tenaga 
pendidik. Untuk tenaga pengajar yang cukup yaitu 22 guru. Yang 2 tenaga 
pendidik dibagian tata usaha. Yang 1 tenaga pendidik bagian keamanan. Yang 
2 tenaga pendidik bagian kebersihan. Dan 3 tenaga pendidik lainya bagian 
konsumsi. Untuk mengetahui jumlah siswa dapat dilihat pada lampiran tabel 1. 
(dokumentasi pada tanggal 4 februari 2017). 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
1.  Muslimah Zainal  A  D3 Seni Rupa 13Th Penanggung  jawab 
2.  Siti Rohmatun,S.Pd S1 Pend 13Th KepalaSekolah 
3.  Siti Husni N,S.Ag S1 PAI 13Th Kurikulum TK A 
4.  Dra.Endang 
Susilowati 
S1 PLB 13Th Kabid Kesiswaan 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
5.  Fetti Ermawati S.Pd S1 PAUD  13Th Kurikulum TK B 
6.  Rambat SMU 13Th Kemananan 
7.  Jasmin SD 13Th Kebersihan 
8.  Dina Nirwanti S.Pd S1 PLB 13 Th Sentra Komputer 
9.  Siti Maisaroh,S.Ag S1 PAI 12Th Kabid. Kurikulum 
10.  Toriyah S.Pd S1 PAUD  12Th Inventaris Kostum 
11.  Drs.Sunarno S1 PAI 12Th Kepala Rumah 
Tangga /Sarpras 
12.  Saptarini Handajani 
S.Pd 
S1 PAUD  11 Th EkstraRobotik 
13.  Noor Aini 
Makmuroh, 
S1 Psikologi & S1 
PAI 
11Th Humas Dinas 
14.  Ziadatus S , S.SHI S1 PAI  11Th Seksi Konsumsi  
15.  Suharni  SMP 11Th KonsumsiPAUD 
16.  FitaWindyastuti,S.Psi S 1 Psikologi + 
Akta IV 
10Th Perpustakaan 
17.  Dwi Utami Ningsih 
S.Pd 
S 1 PAUD 10Th Sentra BAC 
Kreatifitas 
18.  Suginah SMP 9 Th Konsumsi PAUD 
19.  Fitri Selmina A S,Psi S 1 PSikologi + 
Akta IV 
9Th Bimb Konseling+ 
UKS 
20.  Eni setyaningsih,S.Psi S 1 Psikologi  6Th Kurikulum KB 
21.  Debby Putria D A.Ma D2 PGTK 6Th HumasSponsor 
22.  Sri Mandoni,S.Si S 1 Dakwah 6Th Kabid Humas 
23.  Amalia S.Ag S 1 Tarbiyah 6Th Mading 
24.  SukmaPrehati D 1 Administrasi 5Th Adm.Tata Usaha 
25.  Diyah Kristanti D 1 Akuntansi  3Th Adm.Keuangan 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
26.  Ristri Novi A SMA 2 Th Ekstra Futsal 
27.  Jumirah SMP 2 Th Konsumsi PAUD 
28.  Elly Laelawati S.Pdi S1 PAI 1 Th PJ TPAB 
29.  Lailatul Romdhonah SMA 1 Th TPAB 
30.  Nur Cahyani SMK 1 Th TPAB 
 
f. Keadaan jumlah peserta didik di PAUD Islam Makarima Kartasura 
Sukoharjo    
  Setiap tahunnya jumlah peserta didik di PAUD Islam Makarima 
Singapuran kartasura Sukoharjo mengalami kenaikan jumlah siswa setiap 
tahunnya. Pada tahun 2002/2003 siswanya berjumlah 110 siswa, pada tahun 
2003/ 2004 siswanya berjumlah 123 siswa, pada tahun 2004/ 2005 siswanya 
berjumlah 118 siswa, pada tahun 2005/2006 siswanya berjumlah 115 siswa, 
pada tahun 2006/2007 siswanya berjumlah 129 siswa, pada tahun 2007/2008 
siswanya berjumlah 135 siswa, pada tahun 2008/2009 siswanya berjumlah 152 
siswa, pada tahun 2009/ 2010 siswanya berjumlah 165 siswa, pada tahun 2010/ 
2011 siswanya berjumlah 189 siswa, pada tahun 2011/ 2012 siswanya berjumlah  
175 siswa, pada tahun 2012/ 2013 sisiwanya berjumlah 167 siswa, pada tahun 
2013/ 2014 siswanya berjumlah 189 siswa, pada tahun 2014/ 2015 siswanya 
berjumlah 192 siswa, pada tahun 2015/ 2016 siswanya berjumlah 220 siswa. 
Akan tetapi pada tahun 2004/ 2005 dan pada tahun 2005/ 2006 mengalami 
penurunan jumlah sisiwa yang cukup drastis. Untuk mengetahui jumlah siswa 
dapat dilihat pada lampiran tabel 2. (sumber: dokumentasi PAUD Islam 
Makarima). 
No TahunPelajaran Jumlah Siswa Jumlah Lulus 
1 2002 – 2003 110 7 
2 2003 – 2004 123 54 
3 2004 – 2005 118 63 
4 2005 – 2006 115 47 
5 2006 – 2007 129 64 
6 2007 – 2008 135 63 
7 2008 – 2009 152 64 
8 2009 – 2010 165 64 
9 2010–2011 189 68 
10 2011–2012 175 81 
11 2012–2013 167 66 
12 2013 – 2014  189 60 
13 2014 – 2015  192 63 
14 2015 – 2016  220 - 
 Jumlah - 754 
 
g. Sarana dan prasarana 
  Sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah disini adalah segala sesuatu 
yang mendukung untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan 
keberhasilan pendidikan, maka diperlukan sarana dan prasarana yang 
mendukung. Adapun sarana dan prasarana yang ada di PAUD Islam Makarima 
Singapuran Kartasura Sukoharjo yaitu berupa Ruang Kepala Sekolah, Ruang 
Pengelola dan TU, Ruang Admin Keuangan, Ruang Tamu, Ruang 
Perpustakaan, Lab Komputer, Ruang Kostum, Ruang Guru, Ruang Kelas/ 
Sentra, UKS, Mushola, Kamar Mandi, Dapur, Gudang, Aula, Ruang Penjaga, 
Pos Satpam, Area dan Sarana Bermain Untuk mengetahui jumlah siswa dapat 
dilihat pada lampiran tabel 3. (dokumentasi PAUD Islam Makarima)  
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ketrangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ada/Baik  
2 Ruang Pengelola dan TU 1 Ada/Baik  
3 Ruang Admin Keuangan 1 Ada/Baik  
4 Ruang Tamu 1 Ada/Baik  
5 Ruan Perpustakaan 1 Ada/Baik  
6 Lab Komputer 1 Ada/Baik  
7 Ruang Kostum 1 Ada/Baik  
8 Ruang Guru 1 Ada/Baik  
9 Ruang Kelas / Sentra 10 Ada/Baik  
10 UKS 1 Ada/Baik  
11 Mushola 1 Ada/Baik  
12 Kamar Mandi 3 Ada/Baik  
13 Dapur 1 Ada/Baik  
14 Gudang 1 Ada/Baik  
15 Aula 1 Ada/Baik  
16 Ruang Penjaga 2 Ada/Baik  
17 Pos Satpam 1 Ada/Baik  
18 Area dan Sarana Bermain  Ada & Cukup 
 
2. Manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo tahun 
2016/2017. 
 Setelah diuraikan gambaran umum tentang keadaan PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo, maka selanjutnya akan disajikan 
mengenai data hasil penelitian dan analisa data yang diperoleh dari PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo terkait manajemen tenaga pendidik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang akan menguraikan tentang 
perencanaan dan seleksi tenaga pendidik baru. 
a. Perencanaan tenaga pendidik Baru 
Untuk mengetahui gambaran umum tentang perencanaan Tenaga 
Pendidik Baru di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo 
maka peneliti pertama-tama melakukan wawancara dengan ibu Siti 
Rohmatun, S.Pd selaku kepala sekolah sekaligus ketua peleksana 
penerimaan calon tenaga pendidik baru pada tanggal 12 Mei 2017 beliau 
menjelaskan bahwa perencanaan untuk mendapatkan tenaga pendidik yang 
baru. Agar mendapatkan calon Tenaga pendidik baru yang berkualitas di 
lembaga ini maka harus di buat perencanaan terkait dengan rekrutmen 
tenaga pendidik baru terlebih dahulu. Untuk menyusun perencanaan 
Tenaga pendidik baru langkah pertama membuka iklan lowongan melalui: 
1) Via SMS, 2) Orang per Orang atau Lisan ke lisan. Dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Via SMS. 
Saat akan mengadakan rekrutmen tenaga pendidik maka 
sebelumnya panitia/ kepala sekolah membuat pengumuman 
penerimaan tenaga pendidik, yaitu di informasikan melalui SMS. 
2) Orang per Orang / Lisan ke lisan 
Selain menginformasikan melalui SMS, panitia / kepala sekolah 
juga menginformasikan kepada orang secara langsung, sehingga 
informasi dapat tersebar luas. (wawancara dengan ibu Siti Rohmatun, 
S.Pd tanggal 13 Mei 2017) 
Penjelasan dari ibu ibu Siti Rohmatun, S.Pd tersebut di atas juga di 
kuatkan oleh ibu Amalia S,Ag selaku guru kelas A. Beliau menjelaskan 
bahwa perencanaan rekrutmen Tenaga Pendidik di PAUD Islam 
Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo meliputi Via SMS, dan 
Orang per Orang atau lisan ke lisan. (wawancara dengan ibu Amalia 
S,Ag pada tanggal 13 Mei 2017). 
b.   Seleksi calon tenaga pendidik   
  Untuk mengetahui seleksi penerimaan tenaga pendidik baru peneliti 
melakukan wawancara dengan ibu Siti Rohmatun, S.Pd pada tanggal 2 Juni 
2017 selaku kepala sekolah sekaligus sebagai ketua panitia, beliau 
menjelaskan bahwa kegiatan rekrutmen Tenaga Pendidik baru ini 
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh lembaga PAUD Islam 
Makarima  Dalam proses kegiatan seleksi calon Tenaga Pendidik Baru ini 
dilaksanakan melalui tahapan-tahapan antara lain: 1) Seleksi Surat 
Lamaran, 2) Pengisian Blangko Lamaran, 3) Pemeriksaan Refrensi, 4) 
Wawancara Pendahuluan, 5) Tes Penerimaan, 6) Tes psikologi, 7) Tes 
Kesehatan, 8) Wawancara akhir atasan langsung, 9) Memutuskan diterima 
atau ditolak  . Dari ke sembilan tahapan tersebut di atas dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
1) Seleksi Surat Lamaran 
Kepala Sekolah Makarma Memilih surat-surat lamaran dan 
mengelompokkan atas surat lamaran yang memenuhi syarat dan surat 
lamaran yang tidak memenuhi syarat. Lamaran yang tidak memenuhi 
syarat berarti gugur sedangkan lamaran yang memenuhi syarat 
dipanggil untuk mengikuti seleksi berikutnya. 
2) Pengisian Blanko Lamaran  
Pelamar yang dipanggil di haruskan mengisi blanko atau formulir 
lamaran yang telah disediakan. Formulir tersebut memuat rincian data 
yang komplet dari pelamar, seperti orang tuanya, pengalaman kerjanya 
dan gaji yang dimintakan. Formulir lamaran akan digunakan sebagai 
salah satu alat referensi pelamar bersangkutan. 
3) Pemeriksaan Refrensi 
Meneliti siapa referensi pelamar, dipercaya atau tidak untuk 
memberikan informasi mengenai sifat, perilaku, pengalaman kerja, dan 
hal-hal lain yang dianggap penting dari pelamar. 
4) Wawancara Pendahuluan 
Wawancara pendahuluan dilakukan pemimpin atau tim penyeleksi 
perusahaan mengadakan wawancara formal dan mendalam dengan 
pelamar. Dengan demikian akan didapat data yang lebih komplit dan 
terinci. Kemudian hasil wawancara dibadingkan satu persatu siapa 
yang paling tinggi kemampuannya untuk melakukan pekerjaannya itu. 
5) Tes Penerimaan  
Proses untuk mencari data calon karyawan yang disesuaikan dengan 
sepesifikasi jabatan atau pekerjaan yang akan dijabat. Jenis tes 
penerimaan calon karyawan ini adalah wawancara dan tertulis. 
6) Tes Psikologi 
Proses menguji atau mengetes kemampuan mental pelamar untuk 
mengukur apakah mentalnya sesuai dengan yang diinginkannya. 
Seperti tes kecerdasan, kepribadian, bakat, minat dan prestasi. 
7) Tes Kesehatan 
Pemeriksaan kesehatan fisik pelamar apakah memenuhi spesifikasi 
yang telah ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan. 
8) Wawancara akhir atasan langsung 
Atasan langsung mewawancarai pelamar untuk memperoleh data yang 
lebih mendalam tentang kemampuan pelamar dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang akan diberikan kepadanya. 
9) Memutuskan diterima atau ditolak 
Pengambilan keputusan tentang diterima tidaknya seorang calon, 
biasanya pihak lembaga akan memusyawarahkan terlebih dahulu. 
Komunikasi dengan berkelompok ini diharapkan akan mampu 
menghasilkan keputusan yang akurat dan tepat. Kelompok yang 
dilibatkan dan dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan 
(wawancara: dengan ibu Siti Rohmatun, S.Pd pada tanggal 2 Juni 
2017). 
Hal ini juga di kuatkan dengan dokumentasi saat calon tenaga pendidik 
melakukan tes seleksi, dokumentasi tes penerimaan, tes wawancara. 
Adapun dokumentasi tes seleksi terlampir pada lampiran foto. 
(dokumentasi pada tanggal 2 Juni 20017).   
 
B. Interprestasi Hasil Penelitain 
  Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berbasis islam,  PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
berbasis Islam, Hal itu diwujudkan dengan berbagai indikator pendukug, seperti dari  
pemaparan Visi, Misi dan bertujuan untuk Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul 
karimah. Juga Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan keterampilan 
hidup sejak dini. Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan perkembangannya. Dan 
Mengasah Keterampilan siswa adar mampu mandiri dan kreatif. Selanjutnya untuk 
mendapatkan Calon Tenaga Pendidik Baru yang berkualitas tersebut PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo melakukan berbagai upaya untuk merekrut 
calon Tenaga Pendidik baru dan  
Mempromosikan lembaga agar bisa Mendapatkan calon Tenaga pendidik yang 
berkualitas. 
Rekrutmen tenaga pendidik merupakan salah satu ruang lingkup manajemen 
tenaga pendidik. Rekrutmen calon tenaga pendidik baru dilakukan oleh lembaga 
pendidikan setiap tahunnya dan kebutuhan sesuai kelas saja. Sebelum rekrutmen calon 
tenaga pendidik baru, lembaga melakukan salah satu fungsi manajemen yaitu perencanaan 
calon tenaga pendidik baru. Kemudian seleksi tenaga pendidik yang dilakukan oleh semua 
komponen lembaga, termasuk guru maupun panitia pelaksana penerimaan calon tenaga 
pendidik, dari kegiatan tersebut dilakukan oleh kepala sekolah dengan panitia pelaksana 
penerimaan calon tenaga pendidik. Semua anggota panitia melaksanakan tugasnya 
masing-masing. 
Dari data yang diperoleh, dalam rekrutmen calon tenaga pendidik baru di PAUD 
Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo apabila dibandingkan dengan teori yang 
telah dikemukakan pada bab II dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen calon tenaga 
pendidik baru  di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo sudah sesuai 
dengan teori- teori yang telah dikumukakan, seperti yang telah dikemukakan oleh 
Mohamad Mustari (2014:111) dalam buku manajemen pendidikan prosedur rekrutmen 
calon tenaga pendidik baru adalah perencanaan calon tenaga pendidik baru dan seleksi 
tenaga pendidik baru. 
Proses rekrutmen calon tenaga pendidik baru di PAUD Islam Makarima pada 
tahap pertama juga membentuk panitia pelaksana penerimaan calon tenaga pendidik baru. 
Rapat dilakukan dengan mengajak anggota panitia, guru, kepala yayasan untuk ikut 
berpartisipasi dalam rapat pembentukan panitia tersebut. Dalam rapat, lembaga juga 
memberitahukan perihal bagaimana cara-cara rekrutmen calon tenaga pendidik baru di 
PAUD Islam Makarima, rekrutmen yang dilakukan oleh PAUD Islam Makarima adalah  
melalui Via SMS, orang per orang atau lisan ke lisan, kemudian seleki berupa berbagai 
macam tes wawancara, tes takademik, tes keagamaan, tes baca Al-Quran dan tes micro 
teaching.  
Tugas dari kepanitian pelaksana penerimaan calon tenaga pendidik adalah 
menentukan dengan membuka iklan lowongan Via SMS, saat akan mengadakan 
rekrutmen tenaga pendidik maka sebelumnya panitia/ kepala sekolah membuat 
pengumuman penerimaan tenaga pendidik yaitu di informasikan melalui sms. Orang per 
orang atau lisan ke lisa, selain menginformasikan melalui sms, panitia/ kepala sekolah juga 
menginformasikan kepada orang secara langsung, sehingga informasi dapat tersebar luas. 
Dengan pengadaan rekrutmen di PAUD Islam Makarima tes wawancara, tes takademik, 
tes keagamaan, tes baca Al-Quran dan tes micro teaching.  Yang harus ditempuh calon - 
calon guru mengikuti tes secara berproses. kemudian persyaratan administrasi yang harus 
dipenuhi sebelum tes agar bisa masuk tahap berikutnya surat lamaran, CV atau kontak, 
daftar riwayat hidup, ijazah terakhir, foto. Tes seleksi mengikuti semua tahapan proses 
rekrutmen kemudian yang diterima dihubungi untuk tandatangan kontrak. 
Hal itu menunjukan bahwa peran dan tugas lembapa PAUD Islam Makarima 
sebagai penanggung jawab memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola lembaganya. 
yayasan Makarima sangat berpengaruh besar dalam kemajuan dan kualitas PAUD Islam 
Makarima. Untuk pengadaan calon guru baru di PAUD Islam Makarima dengan melihat 
kebutuhan guru di PAUD Islam Makarima yang di landasi atas perkembangan jumlah 
siswa dan penambahan jumlah kelas, kemudian harus di imbangi  dengan peningkatan 
jumlah guru PAUD Islam Makarima. 
PAUD Islam Makarima dilakukan dengan terbuka yaitu informasi yang 
disebarkan untuk lowongan melalui internal, brosur dan orang perorang yaitu informasi 
lowongan guru di PAUD Islam Makarima hanya melalui pengurus yayasan yang kemudian 
disebarkan hanya kepada kerabat atau saudara agar diharapkan mampu mendapat guru 
sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dilakukan karena keterbatasan tenaga pendidik di PAUD 
Islam Makarima. 
Rekrutmen calon guru di PAUD Islam Makarima yaitu dengan membuka 
lowongan melalui sumber internal, brosur dan orang perorang. Seleksi calon guru meliputi 
tes baca Al-Qur’an, tes keagamaan, tes micro teaching dan tes wawancara. Dari keempat 
tes yang diterapkan dalam perekrutan yaitu tes baca Al-Quran, tes keagamaan dan tes 
micro teaching untuk menjadi seleksi mendapatkan guru yang berkualitas. Analisis 
pekerjaan kepada guru yang telah terseleksi menjadi guru di PAUD Islam Makarima maka 
dilihat dari kebutuhan sekolah, dan potensi yang dimiliki calon guru. Dan pengadaan guru 
dilakukan dengan cara melihat kebutuhan guru, perkembangan jumlah siswa dan 
perkembangan jumlah kelas. Sehingga yang memenuhi syarat  akan di terima seleksinya. 
Karena, harus sesuai prosedur pelaksanaan rekrutmen guru yang berlaku. misalnya 
sebelum perekrutan guru baru harus menganalisis pekerjaan lalu menguraikan pekerjaan 
kemudian sepesifikasi pekerjaan sesuai apa yang dibutuhkan. 
  Dan spesifikasi pekerjaan yang dibutuhkan di PAUD Islam Makarima yaitu 
guru lulusan S1/sederajat. Dari sinilah guru yang mengajar di PAUD Islam Makarima 
harus memenuhi kualifikasi pendidikan yang diperlukan. Karena dalam perekrutan guru 
baru yang ditekankan hanya kualifikasi yang dimiliki guru. sedangkan guru harus 
memenuhi kualifikasi, sertifikasi dan kompetensi untuk menjadi guru professional dan 
berkualitas. 
  Berdasarkan teori yang diperoleh bahwa menurut Hasibuan dalam bukunya 
Manajemen sumber daya manusia (2007: 29) merinci tahapan-tahapan dalam pengadaan 
calon pegawai yaitu: Analisis pekerjaan, Uraian pekerjaan, Spesifikasi pekerjaan, 
Penarikan, Seleksi, dan Penempatan. Dari Analisis pekerjaan di PAUD Islam Makarima 
sudah optimal karena dalam menganalisis pekerjaan apa yang dibutuhkan sudah sesuai apa 
yang akan diterima terutama pada latar pendidikan calon guru. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Setelah melakukan pembahasan uraian tentang manajemen tenaga pendidik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura 
Sukoharjo, maka peneliti menyimpulkan bahwa PAUD Islam Makarima Singapuran 
Kartasura Sukojarjo sudah menjalankan Manajemen Tenaga Pendidik dengan maksimal 
dan sesuai dengan teori yang telah dikemukakan. 
Tahapan-tahapan yang dilakukan lembaga dalam rekrutmen kegiatan rekrutmen 
calon tenaga pendidik baru, antara lain dimulai dari : 1) Perencanaan dan 2) Seleksi, yaitu:  
1) Perencanaan  
Dalam perencanaan tenaga pendidik baru, meliputi: 
a. Via SMS, saat akan mengadakan rekrutmen tenaga pendidik maka sebelumnya 
panitia/ kepala ssekolah membuat pengumuman penerimaan tenaga pendidik, 
yaitu di informasikan melalui sms. 
b. Orang per orang / lisan ke lisan, selain menginformasikan melalui sms, panitia / 
kepala sekolah juga menginformasikan kepada orang secara langsung. Sehingga 
informasi dapat tersebar luas.  
2) Dalam seleksi calon tenaga pendidik, adalah : 
a. Seleksi Surat Lamaran 
Kepala Sekolah Makarma Memilih surat-surat lamaran dan mengelompokkan 
atas surat lamaran yang memenuhi syarat dan surat lamaran yang tidak 
memenuhi syarat. Lamaran yang tidak memenuhi syarat berarti gugur sedangkan 
lamaran yang memenuhi syarat dipanggil untuk mengikuti seleksi berikutnya. 
b. Pengisian Blanko Lamaran  
Pelamar yang dipanggil di haruskan mengisi blanko atau formulir lamaran yang 
telah disediakan. Formulir tersebut memuat rincian data yang komplet dari 
pelamar, seperti orang tuanya, pengalaman kerjanya dan gaji yang dimintakan. 
Formulir lamaran akan digunakan sebagai salah satu alat referensi pelamar 
bersangkutan. 
c. Pemeriksaan Refrensi 
Meneliti siapa referensi pelamar, dipercaya atau tidak untuk memberikan 
informasi mengenai sifat, perilaku, pengalaman kerja, dan hal-hal lain yang 
dianggap penting dari pelamar. 
d. Wawancara Pendahuluan 
Wawancara pendahuluan dilakukan pemimpin atau tim penyeleksi perusahaan 
mengadakan wawancara formal dan mendalam dengan pelamar. Dengan 
demikian akan didapat data yang lebih komplit dan terinci. Kemudian hasil 
wawancara dibadingkan satu persatu siapa yang paling tinggi kemampuannya 
untuk melakukan pekerjaannya itu. 
 
e. Tes Penerimaan  
Proses untuk mencari data calon karyawan yang disesuaikan dengan sepesifikasi 
jabatan atau pekerjaan yang akan dijabat. Jenis tes penerimaan calon karyawan 
ini adalah wawancara dan tertulis. 
f. Tes Psikologi 
Proses menguji atau mengetes kemampuan mental pelamar untuk mengukur 
apakah mentalnya sesuai dengan yang diinginkannya. Seperti tes kecerdasan, 
kepribadian, bakat, minat dan prestasi. 
g. Tes Kesehatan 
Pemeriksaan kesehatan fisik pelamar apakah memenuhi spesifikasi yang telah 
ditentukan untuk jabatan yang bersangkutan. 
h. Wawancara akhir atasan langsung 
Atasan langsung mewawancarai pelamar untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam tentang kemampuan pelamar dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
akan diberikan kepadanya. 
i. Memutuskan diterima atau ditolak 
Pengambilan keputusan tentang diterima tidaknya seorang calon, biasanya pihak 
lembaga akan memusyawarahkan terlebih dahulu. Komunikasi dengan 
berkelompok ini diharapkan akan mampu menghasilkan keputusan yang akurat 
dan tepat. Kelompok yang dilibatkan dan dimanfaatkan dalam proses 
pengambilan keputusan.  
Jadi, manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
lembaga pendidikan sangat penting, karena tenaga pendidik merupakan subjek dalam 
proses pembelajaran. PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura sudah berupaya 
untuk mendapatkan tenaga pendidik baru yang berkualitas. Salah satunya dengan 
menggunakan media promosi yang bertujuan untuk menarik calon tenaga pendidik baru.  
B. Saran-saran 
Dalam penelitian yang sangat singkat ini peneliti tidak bisa memberikan apa-apa 
yang berarti bagi pihak PAUD Islam Makarima Singapuran Sukoharjo, peneliti hanya bisa 
memberikan saran-saran yang mungkin bisa berguna bagi pihak sekolah khususnya dalam 
bidang rekruitmen tenaga pendidik. 
1. Kepada PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo.  
a. Agar pihak sekolah tidak henti-hentinya meningkatkan kualitas tenaga pendidik 
supaya PAUD Islam Makarimah menjadi lembaga yang favorit.   
b. Kepada Kepala sekolah, guru, PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura saling 
bekerja sama untuk mengembangkan mutu pendidik yang lebih baik lagi agar dapat 
menarik calon tenaga pendidik yang berkualitas. 
c. Supaya PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo lebih baik lagi 
dalam selektif memilh guru untuk lembaga. 
2. Kepada Guru  
guru hendaknya berusaha dalam menjalankan dan berusaha untuk meningkatkan 
kualitasnya baik yang difasilitasi oleh lembaga maupun yang tidak difasilitasi oleh 
lembaga. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
DaftarPertanyaan 
1. ManajerYayasanMakarima 
 Kapan diadakan  rekrutmen guru di PAUD Islam Makarima? 
 Kebijakan-kebijakan yang di ambil tau di tempuh dalam perencanaan calon 
tenaga apa saja? 
 Apakah dalam perencanaan calon tenaga pendidik di bentuk perencanaan 
kebutuhan tenaga pendidik? 
 Bagaimana bentuknya perencanaan kebutuhan tenaga pendidik? 
 Dalam membuat perencanaan siapa saja yang di libatkan? 
 Bagaimana cara pengadaan calon tenaga guru di PAUD Islam makarima? 
 Faktor apa yang di pertimbangkan dalam membuat perencanaan? 
 Sumber calon tenaga guru diperoleh dari mana? Internal atau eksternal? 
 Siapa saja yang dilibatkan dalam kepanitiaan? 
 Apa saja syarat- syarat pengadaan calon tenaga pendidik di PAUD Islam 
Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo? Apa ada syarat yang khusus? 
 Adakah standarisasi untuk menjadi guru di PAUD Islam Makarima? 
 Seperti yang diketahui pak ya, bahwa seorang guru harus memenuhi kualifikasi, 
sertifikasi dan kompetensi, dari ketiga aspek itu yang menjadi pertimbangan 
paling besar yang mana pak? 
2. KepalaSekolah 
 Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan rekrutmen di PAUD Islam Makarima? 
 Adakah persyaratan administrasi yang harus dipenuhi agar bisa masuk tahap 
berikutnya? 
 Apa saja kendala dalam seleksi calon tenaga pendidik? 
 Adakah tes seleksi? 
 Publikasi dan pelaksanaannya bagaimana? melalui apa saja  
 Aspek apa saja yang menjadi pertimbangan tim perekrutan saat akan menetukan 
kandidat? 
3. Guru  
 Bagaimanatahap seleksi yang dilakukan olehtimPAUD Islam Makarima? 
 Seperti apa penyelenggaraan ujian ketika mengikuti seleksi calon guru di PAUD 
Islam Makarimah? 
 Adakah psikotes terhadap calon guru di PAUD Islam Makarima? 
 
 
 
Lampiran 2 
  
 PEDOMAN OBSERVASI 
 
No DATA UNTUK OBSERVASI 
1. Letak Geografis PAUD Islam Makarimah  
2. Gedug/ ruang untuk kegiatan rekrutmen guru 
3. Guru yang menjadi panitia kegiatan rekrutmen guru 
4. Ruang kepala sekolah 
5. Ruang TU dan UKS 
6. Ruang guru 
7. Sarana dan Prasarana 
8. Halaman Sekolah dan Musholah PAUD Islam Makarimah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Stuktur Organisasi PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
2. Susunan panitia rekrutmen tenaga pendidik baru 
3. Brosur dan formulir pendaftaran tenaga pendidik baru di PAUD Islam Makarima 
Singapuran Kartasura Sukoharjo. 
4. Pengadaan calon tenaga pendidik di PAUD Islam Makarima 
5. Data Tenaga Pendidik 
6. Visi dan Misi Sekolah 
7. Gedung Sekolah 
8. Sarana dan Prasarana   
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
FIELD NOTE 1 
 
Kode    : Wawancara 1 
Hari/Tgl  : Rabu, 4 Mei 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Informan  : Siti Rohmatun,S.Pd 
Tempat  : Di Ruang Kepala Sekolah 
 
Pagi hari saya berangkat ke PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura untuk melakukan 
penelitian pertama kali, karena PAUD Islam Makarimah tidak jauh dari Kost saya, saya 
berangkat kurang lebih pukul 07.45 WIB dari Kost dengan kondisi awan yang cerah. Sampai 
disana saya Tanya dengan guru disitu dimana ruang kepala sekolah, lalu saya masuk keruang 
sekolah. 
Peneliti   : Assalamu’alaikum Buk.  
Narasumber  : Waalaikumu’salam Mbak, maaf dengan mbak siapa ini? Ada perlu apa? 
Peneliti  : Maaf buk nama saya Erma, kedatangan saya kesini mau meminta waktu ibuk 
sebentar untuk wawancara mengenai perekrutan guru disini buk. 
Narasumber  : ohh ia mbak, nama saya ibu Siti Kepala Sekolah di PAUD Islam Makarimah 
ini, dari permintaan mbak saya hanya ada waktu kurang lebih satu jam mbak. 
Peneliti  : Engeh buk ngak apa-apa, buk bagaimana proses rekrutmen guru disini buk? 
Narasumber  : untuk proses rekrutmen guru disini itu mbk harus melakukan beberapa tahapan 
tes mbk yang dilakukan secara berproses tidak bisa di selesaikan dalam satu hari. Kalo tesnya 
mukin satu hari bisa untuk proses selanjutnya dilakukan dalam beberapa hari mbak. 
Peneliti  : Tesnya apa saja buk? 
Narasumber  : Tesnya wawancara oleh pihak yayasan, kemudian tes akademik, tes baca Al-
Quran dantes keagamaan itu dilakukan disini mbak biasanya dilakukan dikelas bawah dan 
kelas atas mbak. 
Peneliti  : dalam proses tes baca Al-Quran itu diawasi oleh siapa buk? 
Narasumber  : yang mengawasi tes saya dengan salah satu orang dari yayasan mbak. 
Peneliti  : buk dalam perekrutan ini setandarisasi yang digunakan disini apa ya buk? 
Narasumber  : yang ditekankan dalam perekrutan disini kualifikasinya mbak 
Peneliti  : kenapa hanya kualifikasinya buk? 
Narasumber  : karena mempertimbangkan tugas seorang guru di PAUD Islam Makarimah 
Singapuran dengan guru di lembaga sekolah lain yang tidak berprogram fullday yang hanya 
mengajar mbak 
Peneliti  : buk makasih ngeh atas waktunya ini, saya pamit pulang dulu ngeh buk, 
Assalamu’alaikum buk. 
Narasumber  : ia mbak, sama-sama waalaikum’salam. 
 
Catatan Refleksi: 
Ibu siti dengan senang hati menjawab pertanyaan saya dan mau membantu saya selama satu 
jam. Suasana disana menyenangkan, saya ditempatkan dikantor kepala sekolah bagian ruang 
tamu. Ibu siti sangat lembut orangnya dan ramah sekali. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
 
Kode    : Wawancara 2 
Hari/Tgl  : Kamis, 11 Mei 2017 
Waktu  : 10.20-11.30 WIB 
Informan  : Bapak Zaenal Arifin Adnan 
Tempat  : Di Kantor Yayasam Makarimah 
  
Siang hari saya pulang dari kampus saya sebelum pulang datang ke Kantor Yayasan Makarima 
menemuai Bapak Zaenal Arifin Adnan untuk melakukan wawancara dengan beliau. Dalam 
ruangan tersebut ada 5 orang yang jadi setaf-setaf karyawan disitu.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum pak buk? 
Semua orang  : Waalaikum’salam mbak. 
Narasumber  : masuk mbak ada perlu apa? 
Peneliti  : mau bertemu dengan bapak, maaf pak mau minta waktunya sebentar bisa pak? 
Narasumber  : ia mbak bisa,  
Peneliti  : pak saya mau minta daftar guru di PAUD Islam Makarima ini saget pak?  
 
 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
1.  Muslimah Zainal  A  D3 SeniRupa 13Th Penanggungjawab 
2.  SitiRohmatun,S.Pd S1 Pend 13Th KepalaSekolah 
3.  SitiHusniN,S.Ag S1 PAI 13Th Kurikulum TK A 
4.  Dra.EndangSusilowati S1 PLB 13Th KabidKesiswaan 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
5.  FettiErmawatiS.Pd S1 PAUD  13Th Kurikulum TK B 
6.  Rambat SMU 13Th Kemananan 
7.  Jasmin SD 13Th Kebersihan 
8.  Dina NirwantiS.Pd S1 PLB 13 Th Sentra Komputer 
9.  SitiMaisaroh,S.Ag S1 PAI 12Th Kabid. Kurikulum 
10.  ToriyahS.Pd S1 PAUD  12Th InventarisKostum 
11.  Drs.Sunarno S1 PAI 12Th KepalaRumahTang
ga /Sarpras 
12.  SaptariniHandajaniS.Pd S1 PAUD  11 Th EkstraRobotik 
13.  Noor AiniMakmuroh, S1 Psikologi& S1 
PAI 
11Th HumasDinas 
14.  Ziadatus S , S.SHI S1 PAI  11Th SeksiKonsumsi 
15.  Suharni SMP 11Th KonsumsiPAUD 
16.  FitaWindyastuti,S.Psi S 1 Psikologi + 
Akta IV 
10Th Perpustakaan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
17.  DwiUtamiNingsihS.Pd S 1 PAUD 10Th Sentra BAC 
Kreatifitas 
18.  Suginah SMP 9 Th Konsumsi PAUD 
19.  FitriSelmina A S,Psi S 1 PSikologi + 
Akta IV 
9Th BimbKonseling+ 
UKS 
20.  Eni setyaningsih,S.Psi S 1 Psikologi 6Th Kurikulum KB 
21.  Debby Putria D A.Ma D2 PGTK 6Th HumasSponsor 
22.  Sri Mandoni,S.Si S 1 Dakwah 6Th KabidHumas 
23.  AmaliaS.Ag S 1 Tarbiyah 6Th Mading 
24.  SukmaPrehati D 1 Administrasi 5Th Adm.Tata Usaha 
25.  DiyahKristanti D 1 Akuntansi 3Th Adm.Keuangan 
No Nama 
PendidikanTera
khir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
26.  Ristri Novi A SMA 2 Th Ekstra Futsal 
27.  Jumirah SMP 2 Th Konsumsi PAUD 
28.  Elly Laelawati S.Pdi S1 PAI 1 Th PJ TPAB 
29.  Lailatul Romdhonah SMA 1 Th TPAB 
30.  Nur Cahyani SMK 1 Th TPAB 
Narasumber  : bisa mbk, contohnya seperti ini, nanti saya kasih filenya.  
Peneliti  : pak kapan rekrutmen guru di PAUD Islam Makarimah dilaksanakan? 
Narasumber  : Bila ada lowongan, tambah kelas, ganti guru yang keluar, tahun ajaran baru 
mbak. 
Peneliti :Pak apakah rekrutmen ini agenda tahunan ataukah hanya waktu tertentu sesuai 
dengan kebutuhan saja pak dan adakah sumber-sumber penarikan calon guru pak? 
Narasumber : Hanya waktu tertentu saja mbk, sumber penarikannya melalui brosur, orang 
per orang mbak. 
Peneliti : oh ia pak, makasih ya pak atas waktunya, Assalamu’alaikum pak. 
Narasumber : ia mbak, Waalaikum’salammbak. 
 
CatatanRefleksi:  
Bapak Zaenal Arifin Adnan ramah sekali selama wawancara memberikan informasi yang 
begitu banyak dan bermanfaat. Saya disana disambut dengan senang hati oleh semua karyawan 
didalam ruangan tersebut. Dalam perekrutan ini hanya waktu tertentu saja bila membuka 
lowongan atau tahun ajaran baru. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 3 
 
Kode    : Wawancara 3 
Hari/Tgl  : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB 
Informan  : Bapak Zaenal Arifin Adnan 
Tempat  : Kantor Yayasan 
 
Siang hari sekitar pukul 09.30 WIB saya berangkat kekantor yayasan Bapak Zaenal Arifin 
Adnan di solo baru. Bapak Zaenalr sebagai ketua Yayasan makarima jadi berkas dibawa bapak 
zaenal semua. Kantor yayasan makarima lumayan jauh dari Kost saya. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum  
Narasumber : Waalaikum’salam, masuk mbak, 
Peneliti : Enggeh Pak, Pak siapa saja yang terlibat dalam proses rekrutmen guru? 
Narasumber : yang terlibat dalam rekrutmen guru pengurus Yayasan makarima dan Sekolah 
mbak 
Peneliti : Adakah lembaga khusus yang menangani proses rekrutmen ini pak? 
Narasumber : Tidak ada mbak, proses rekrutmen di urus yayasan sendiri mbak 
Peneliti : Berapa orang yang menjadi tim dalam pelaksanaanrekrutmen guru pak? 
Narasumber : Tiga orang mbak yaitu, ketua yayasan, kepala sekolah PAUD Islam 
Makarimah dan guru PAUD Islam Makarimah. 
1. KetuaYayasan  : Zaenal Arifin Adnan 
2. KepalaSekolah : Siti Rohmatun S.Pd 
3. Guru    : AmaliaS.Ag 
Peneliti : pak aspek apa saja yang menjadi pertimbangan tim perekrutan saat akan 
menentukan kandidat pak? 
Narasumber : Muslim, kemampuan menjaga nama baik sekolah, bias baca Al Qur’an mbak 
Peneliti : terus adakah standarisasi untuk menjadi guru di PAUD Islam Makarima pak? 
Narasumber : Lulusan S1 / sederajad 
Peneliti :Seperti yang diketahui pak ya, bahwa seorang guru harus memenuhi 
kualifikasi, sertifikasi dan kompetensi, dari ketiga aspek itu yang menjadi pertimbangan paling 
besar yang mana pak? 
Narasumber : Kualifikasi yang di utamakan mbak. 
Peneliti : makasih ya pak, atas data yang telah bapak berikan kepada saya, saya pamit 
pulang dulu pak, assalamu’alaikum pak 
Narasumber : ya mbak, sama-samaWaalaikum’salam mbak 
 
 
CatatanRefleksi: 
Bapak Zaenal Arifin Adnan dengan senag hati menerima kedatangan saya ke kantor yayasan 
makarima, disana saya disambut dengan berbagai makanan dan hidangan yang diberikan oleh 
staf  bapak Zaenal Arifin Adnan. Dalam rekrutmen guru di PAUD Islam Makarima ini melalui 
yayasan dan dibentuk dalam tim prekrutan. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 4 
 
Kode    : Wawancara 4 
Hari/Tgl  : Senin, 29 Mei 2017 
Waktu  : 09.00-10.30 WIB 
Informan  : DR. H. Zaenal Arifin Adnan 
Tempat  : Di Kantor Yayasam Makarima 
 
Pada suatu hari sekitar pukul 08.30 WIB saya berangkat dari kost menuju Kantor Yayasan 
Makarima. Dalam keadaan yang cerah dan semangat saya melakukan penelitian mengenai 
rekrutmen guru di PAUD Islam Makarima tersebut. Sebelum penelitian saya sempat 
wawancara dengan Bapak  Zaenal Arifin Adnan. 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak, 
Narasumber : Waalaikum’salam mbak, silahkan masuk dan duduk mbak. 
Peneliti : ia pak makasih, pak kedatangan saya kesini selain untuk penelitian saya mau 
bertanya kepada bapak sedikit mengenai tes perekrutan nanti pak. 
Narasumber : Ooo ia mbak silahkan mau Tanya apa mbak? 
Peneliti : pak bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan rekrutmen di PAUD Islam 
Makrima  ya pak? 
Narasumber : melalui wawancara, tes baca Al-Quran, micro teaching, lalu tanda tangan 
kontrak mbak. 
Peneliti : Apa saja yang harus ditempuh calon - calon guru pak? 
Narasumber : ya mengikuti tes secara berproses mbak 
Peneliti : adakah persyaratan administrasi yang harus dipenuhi agar bisa masuk tahap 
berikutnya pak? 
Narasumber : ya harus memenuhi semua administrasi mbak, seperti Surat lamaran, cv atau 
kontak, daftar riwayat hidup, ijazah terakhir, foto dan yang lainnya mbak. 
Peneliti : pak adakah tes seleksi dalam rekrutmen ini pak? 
Narasumber : ya ada mbak, dari tahapan mengikuti semua yang diterima dihubungi untuk 
tandatangan kontrak mbak. 
Peneliti : pakperkiraanberapacalon guru yang dipilihuntuk proses selanjudnyayapak? 
Narasumber : biasanya mbak jumlah yang daftar dipilih sesuai kuota yang dibutuhkan mbak 
Peneliti : la terus bagaimana langkah selanjudnya yang ditempuh oleh guru yang 
dipilihpak? 
Narasumber : ya lansung diserahkan pada Kepala Sekolah PAUD Islam Makarima mbak 
mengenai pembagian job dari kepala sekolah PAUD Islam Makarima kepada guru baru mbak 
Peneliti : kemudian apa yang dilakukan tim rekrutmen guru pak setelah memilih calon 
guru? 
Narasumber : membuatkan perjanjian kontrak kerja, satu tahun sekali setelah kontrak selesai 
dibuatkan SK (Surat Keterangan) mengajar. Tahap analisis pekerjaan di PAUD Islam 
Makarima yang diterima dianalisis jangka waktu 3 bulan, 1 tahun, 2 tahun. Untuk jangka 3 
bulan guru masih masa trening, jangka 1 tahun itu jangka guru dibuatkan SK mengajar, Dan 
untuk jangka 2 tahun itu guru diangkat menjadi guru tetap di PAUD Islam Makarima. Dalam 
jenjang waktu yang berbeda itu berpengaruh pada honor guru barudan guru lama yang sudah 
melalui jenjang tersebut mbak. 
Peneliti : ia pak makasih banyak ya pak ya, 
 Narasumber : ia mbak sama-sama, mbak bentar lagi saya mau ada tes rekrutmen guru, biar 
mbak tau mbak bias mengikuti selama proses tesmbak. Nanti dalam proses wawancara itu nanti 
disini mbak, lalu setelah wawancara calon guru langsung ke PAUD Islam Makarima untuk tes 
micro teaching mbak. 
Peneliti : Ooo ia pak saya juga ingin mengikuti proses perekrutan guru pak 
Narasumber : silahkan ditunggu sebentar mbak, saya tinggal sebentar mbak. 
Peneliti : ia pak silahkan. 
 
 
CatatanRefleksi: 
Suasananya menyenagkan sekali dan Bapak Zaenal Arifin Adnan orangn ya baik sekali. 
Selama proses rekrutmen saya mengikuti sebagai sampel saja dari satu calon ibu guru yang tes 
saya ikuti, karena tidak bersamaan dalam tesnya. Satu orang di tes lolos lanjud tahap 
berikutnya. Dalam tes wawancar yang di tanyakan salah satunya tentang komitmen calon guru 
daftar menjadi guru di PAUD Islam Makarima itu apa? Dan masih banyak pertanyaan lainya 
dari pihak yayasan yang disampaikan oleh tim perekrutan. Setelah tes wawancara selesai 
dilanjudkan tes micro teaching untuk guru yang saya ikuti itudapat di kelas atas yaitu kelas TK 
B. Di dalam ruangan tes microteaching calon guru mengajar selayaknya mengajar setiap 
harinya nanti dan siswanya sangat antusias sekali.  
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : Wawancara 6 
Hari/Tgl  : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu  : 08.00-09.30 WIB 
Informan  : Amalia SA,g 
Tempat  : Di Teras Musolah PAUD Islam Makarima 
 
Pagi hari saya datang ke PAUD Islam Makarima untuk wawancara dengan salah satu guru 
disitu. Sesampai di PAUD Islam Makarima saya bertemu dengan Ibu Amalia. Saya disambut 
dengan ramah oleh beliau, lalu beliau duduk diteras musolah. Saya disutu berbincang-bincang 
mengenai pelaksanaan rekrutmen guru di PAUD Islam Makarima tersebut. 
Peneliti : Assalamu’alaikum buk 
Narasumber : Waalaikum’salam mbak, ada perlu apa mbak? 
Peneliti : mau menggangu ibu sebentar, mau bertanta tentang rekrutmen disini bu. 
Narasumber : Ooo ia mbak, apa yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : ia buk, buk bagaimana tahap seleksi yang dilakukan oleh tim PAUD Islam 
Makarima buk? 
Narasumber : pertama wawancara, tes tulis, micro teaching mbak biasanya. Tapi yang sering 
dilakukan tes wawancara dan micro teaching juga dituntut bisa ngaji mbak. 
Peneliti : seperti apa ya buk penyelenggaraan ujian ketika mengikuti sleksi calon guru 
di PAUD Islam Makarima? 
Narasumber : biasa saja mbak seperti orang tes di sekolah 
Peneliti : buk adakah psiko tes terhada pcalon guru di PAUD Islam Makarima ? 
Narasumber : biasanya ada mbak, tapi tidak ditekankan. Yang ditekankan hanya 
kualifikasinnya saja kemungkinan besar mbak. 
Peneliti : ia buk makasih ya buk atas infonya yang ibu berikan kepada saya buk. 
Narasumber : ia mbak sama-sama 
Peneliti : Assalamu’alaikum buk saya pamit dulu 
Narasumber : Waalaikum’salam mbak, ia silahkan mbak. 
 
CatatanRefleksi: 
Ibu Amalia orangnya ramah dan baik mau membantu saya dengan berbagai informasi yang 
telah beliau sampaikan kepada saya. Dalam perekrutan guru yang penting mempunyai 
kualifikasi yang bias dipertanggung jawabkan. Selain itu juga didasarkan pada penilaian tes 
rekrutmen guru sebagai pertimbangan seleksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode    : Wawancara 7 
Hari/Tgl  : Juma’t, 9 Juni 2017 
Waktu  : 09.00-09.30 WIB 
Informan  : Siti Maisaroh,S.Ag  
Tempat  : Di kelas 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum ibu 
Narasumber : Waalaikum’salam mbak, ada perlu apa mbak? 
Peneliti : maaf ibu menggangu aktivitas ibu, ibu apa benar ibu kabid kurikulum di 
PAUD ini buk? 
Narasumber : ia mbak benar, ada apa mbak? 
Peneliti : ibu saya mau minta struktur organisasi PAUD Islam Makarima buk. 
Narasumber : Ooo ia mbak, nanti saya kasih filenya ya?   
Peneliti : ia  buk. 
Narasumber : seperti ini mbak 
 
 
 
 
SKEMA KELEMBAGAAN PAUD ISLAM MAKARIMA SINGAPURAN 
KARTASURA 2016/2017 
No Nama Jabatan 
1.  Muslimah Zainal  A  Penanggungjawab 
2.  SitiRohmatun,S.Pd KepalaSekolah 
3.  SitiHusniN,S.Ag Kurikulum TK A 
4.  Dra.EndangSusilowati KabidKesiswaan 
No Nama Jabatan 
5.  FettiErmawatiS.Pd Kurikulum TK B 
6.  Rambat Kemananan 
7.  Jasmin Kebersihan 
8.  Dina NirwantiS.Pd Sentra Komputer 
9.  SitiMaisaroh,S.Ag Kabid. Kurikulum 
10.  ToriyahS.Pd InventarisKostum 
11.  Drs.Sunarno KepalaRumahTangga /Sarpras 
12.  SaptariniHandajaniS.Pd EkstraRobotik 
13.  Noor AiniMakmuroh, HumasDinas 
14.  Ziadatus S , S.SHI SeksiKonsumsi 
15.  Suharni KonsumsiPAUD 
16.  FitaWindyastuti,S.Psi Perpustakaan 
17.  DwiUtamiNingsihS.Pd Sentra BAC Kreatifitas 
18.  Suginah Konsumsi PAUD 
 Peneliti : ia buk makasih banyak ya buk.  
Peneliti :buk  untuk  proses rekrutmen gurunya bagaimana buk? 
Narasumber : ya seperti kepala sekolah atau pihak yayasan menjelaskan bahwa dalam proses 
rekrutmen guru kepala sekalah memegang peran penting meskipun keputusan yang 
menentukan yayasan tapi yang tau kebutuhan lapangan kepala sekolah. Namun untuk 
memutuskan hasil melalui TIM rekrutmen guru dengan kepala sekolah. Setiap yayasan 
memiliki cara yang berbeda-beda untuk mengambil keputusan seleksi mbak. 
Peneliti : ia buk makasih banyak ya buk infonya, Assalamu’alaikum buk 
Narasumber : Waalaikum’salam mbak 
 
19.  FitriSelmina A S,Psi BimbKonseling+ UKS 
20.  Eni setyaningsih,S.Psi Kurikulum KB 
21.  Debby Putria D A.Ma HumasSponsor 
22.  Sri Mandoni,S.Si KabidHumas 
23.  AmaliaS.Ag Mading 
24.  SukmaPrehati Adm.Tata Usaha 
25.  DiyahKristanti Adm.Keuangan 
26.  Ristri Novi A Ekstra Futsal 
27.  Jumirah Konsumsi PAUD 
28.  Elly Laelawati S.Pdi PJ TPAB 
29.  Lailatul Romdhonah TPAB 
30.  Nur Cahyani TPAB 
Catatan Refleksi: 
Ibu Siti Maisaroh orangnya humoris enak diajak ngobrol juga ramah, saya disitu banyak 
mendapatkan informasi dari beliau. Tentang rekrutmen dalam proses rekrutmen guru kepala 
sekalah memegang peran penting meskipun keputusan yang menentukan yayasan tapi yang tau 
kebutuhan lapangan kepala sekolah. Namun untuk memutuskan hasil melalui TIM rekrutmen 
guru dengan kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Dokumentasi Foto 
 PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 
Tenaga Pendidik PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Wawancara dengan ibu Amalia S,Ag 
 Wawancara dengan Tenaga Pendidik Baru (Guru Tafidz) 
 
Tes Wawancara di Kantor Yayasan Makarima 
 Tes Membaca Al-Quran 
 
Tes Microthcing di kelas A 
  Struktur Pengurus PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 
Data Keadaan Guru PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 Ruang Kantor PAUD Islam MakarimaSingapuran Kartasura Sukoharjo 
 
Wahana Bermain dan Halaman PAUD Islam Makaria 
 Ruang UKS Putri dan UKS Putra 
 
Ruang Laboraturium Komputer PAUD Islam Makarima 
  
Ruang Perpustakaan PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 
Ruang Musholah di PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 
Lampiran 6 
STRUKTUR ORGANISASI 
PAUD ISLAM MAKARIMA SINGAPURAN KARTASURA SUKOHARJO 
No Nama Jabatan 
1.  Muslimah Zainal  A  Penanggungjawab 
2.  SitiRohmatun,S.Pd KepalaSekolah 
3.  SitiHusniN,S.Ag Kurikulum TK A 
4.  Dra.EndangSusilowati KabidKesiswaan 
No Nama Jabatan 
5.  FettiErmawatiS.Pd Kurikulum TK B 
6.  Rambat Kemananan 
7.  Jasmin Kebersihan 
8.  Dina NirwantiS.Pd Sentra Komputer 
9.  SitiMaisaroh,S.Ag Kabid. Kurikulum 
10.  ToriyahS.Pd InventarisKostum 
11.  Drs.Sunarno KepalaRumahTangga /Sarpras 
12.  SaptariniHandajaniS.Pd EkstraRobotik 
13.  Noor AiniMakmuroh, HumasDinas 
14.  Ziadatus S , S.SHI SeksiKonsumsi 
15.  Suharni KonsumsiPAUD 
16.  FitaWindyastuti,S.Psi Perpustakaan 
17.  DwiUtamiNingsihS.Pd Sentra BAC Kreatifitas 
18.  Suginah Konsumsi PAUD 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19.  FitriSelmina A S,Psi BimbKonseling+ UKS 
20.  Eni setyaningsih,S.Psi Kurikulum KB 
21.  Debby Putria D A.Ma HumasSponsor 
22.  Sri Mandoni,S.Si KabidHumas 
23.  AmaliaS.Ag Mading 
24.  SukmaPrehati Adm.Tata Usaha 
25.  DiyahKristanti Adm.Keuangan 
26.  Ristri Novi A Ekstra Futsal 
27.  Jumirah Konsumsi PAUD 
28.  Elly Laelawati S.Pdi PJ TPAB 
29.  Lailatul Romdhonah TPAB 
30.  Nur Cahyani TPAB 
Lampiran 7 
Sarana dan Prasarana 
PAUD Islam Makarima Singapuran Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah Ketrangan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ada/Baik  
2 Ruang Pengelola dan TU 1 Ada/Baik  
3 Ruang Admin Keuangan 1 Ada/Baik  
4 Ruang Tamu 1 Ada/Baik  
5 Ruan Perpustakaan 1 Ada/Baik  
6 Lab Komputer 1 Ada/Baik  
7 Ruang Kostum 1 Ada/Baik  
8 Ruang Guru 1 Ada/Baik  
9 Ruang Kelas / Sentra 10 Ada/Baik  
10 UKS 1 Ada/Baik  
11 Mushola 1 Ada/Baik  
12 Kamar Mandi 3 Ada/Baik  
13 Dapur 1 Ada/Baik  
14 Gudang 1 Ada/Baik  
15 Aula 1 Ada/Baik  
16 Ruang Penjaga 2 Ada/Baik  
17 Pos Satpam 1 Ada/Baik  
18 Area dan Sarana Bermain  Ada & Cukup 
  
Lampiran 8 
Daftar Tenaga Pendidik  
PAUD Islam Makarimah Singapuran Kartasura Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
31.  Muslimah Zainal  A  D3 Seni Rupa 13Th Penanggung  jawab 
32.  Siti Rohmatun,S.Pd S1 Pend 13Th KepalaSekolah 
33.  Siti Husni N,S.Ag S1 PAI 13Th Kurikulum TK A 
34.  Dra.Endang 
Susilowati 
S1 PLB 13Th Kabid Kesiswaan 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
35.  Fetti Ermawati S.Pd S1 PAUD  13Th Kurikulum TK B 
36.  Rambat SMU 13Th Kemananan 
37.  Jasmin SD 13Th Kebersihan 
38.  Dina Nirwanti S.Pd S1 PLB 13 Th Sentra Komputer 
39.  Siti Maisaroh,S.Ag S1 PAI 12Th Kabid. Kurikulum 
40.  Toriyah S.Pd S1 PAUD  12Th Inventaris Kostum 
41.  Drs.Sunarno S1 PAI 12Th Kepala Rumah 
Tangga /Sarpras 
42.  Saptarini Handajani 
S.Pd 
S1 PAUD  11 Th EkstraRobotik 
43.  Noor Aini 
Makmuroh, 
S1 Psikologi & S1 
PAI 
11Th Humas Dinas 
44.  Ziadatus S , S.SHI S1 PAI  11Th Seksi Konsumsi  
45.  Suharni  SMP 11Th KonsumsiPAUD 
46.  FitaWindyastuti,S.Psi S 1 Psikologi + 
Akta IV 
10Th Perpustakaan 
47.  Dwi Utami Ningsih 
S.Pd 
S 1 PAUD 10Th Sentra BAC 
Kreatifitas 
48.  Suginah SMP 9 Th Konsumsi PAUD 
49.  Fitri Selmina A S,Psi S 1 PSikologi + 
Akta IV 
9Th Bimb Konseling+ 
UKS 
50.  Eni setyaningsih,S.Psi S 1 Psikologi  6Th Kurikulum KB 
51.  Debby Putria D A.Ma D2 PGTK 6Th HumasSponsor 
52.  Sri Mandoni,S.Si S 1 Dakwah 6Th Kabid Humas 
53.  Amalia S.Ag S 1 Tarbiyah 6Th Mading 
54.  SukmaPrehati D 1 Administrasi 5Th Adm.Tata Usaha 
55.  Diyah Kristanti D 1 Akuntansi  3Th Adm.Keuangan 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Masa 
kerja 
Jabatan 
56.  Ristri Novi A SMA 2 Th Ekstra Futsal 
57.  Jumirah SMP 2 Th Konsumsi PAUD 
58.  Elly Laelawati S.Pdi S1 PAI 1 Th PJ TPAB 
59.  Lailatul Romdhonah SMA 1 Th TPAB 
60.  Nur Cahyani SMK 1 Th TPAB 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
Kondisi Jumlah Siswa  
PAUD Islam Makaria Singapuran Kartasura Sukoharjo 
 
No TahunPelajaran Jumlah Siswa Jumlah Lulus 
1 2002 – 2003 110 7 
2 2003 – 2004 123 54 
3 2004 – 2005 118 63 
4 2005 – 2006 115 47 
5 2006 – 2007 129 64 
6 2007 – 2008 135 63 
7 2008 – 2009 152 64 
8 2009 – 2010 165 64 
9 2010–2011 189 68 
10 2011–2012 175 81 
11 2012–2013 167 66 
12 2013 – 2014  189 60 
13 2014 – 2015  192 63 
14 2015 – 2016  220 - 
 Jumlah - 754 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama                             : Ermawati Aksa 
Tempat tanggal lahir   : Tonggurambang, 11 Januari 1991 
Jenis Kelamin               : Perempuan 
Agama                           : Islam 
Alamat                          : Tonggurambang, Rt 07/03 Aesesa, 
Nagekeo 
No.Telp                         : 082133629345 
Riwayat pendidikan    :  
1. SD N Ngadirejo 4 Kartasura Sukoharjo lulus tahun 2003 
2. Mts N 2 Surakarta Sukoharjo lulus tahun 2006 
3. SMK Kasatian Solo lulusan 2009 
4. Pendidikan Stara 1 IAIN Surakarta Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini. 
 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya. 
 
 
        Surakarta,14 Juli 2017 
 
 
           Ermawati Aksa 
 
